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MOTTO 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Qs. Ar-Ruum:60) 

Tak ada waktu untuk mengeluh, 

bangun dan hadapilah segala masalah 

-Wanda Ayu Lasmana 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini berfokus pada implementasi program baca tulis Al-Qur’an dalam 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an. Keterampilan 

membaca dan menulis yang dimiliki oleh siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan kurangnya minat siswa untuk mengembangkan keterampilan membaca 

dan menulis itu sendiri. Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana implementasi program baca tulis Al-Qur’an serta apa saja fakor pendukung 

dan faktor penghambat yang dialami guru dalam penerapan program baca tulis Al-

Qur’an untuk mengembangkan keterampian membaca dan menulis Al-Qur’an. 

 Penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam jenis penelitian ini. Kepala 

sekolah, guru mata pelajaran dan beberapa siswa kelas IV menjadi subjek penelitian 

ini. Prosedur pengumpulan informasi menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Triangulasi sumber dan triangulasi teksik, dua metode pengujian 

keabsahan data, digunakan dalam penelitian ini. 

 Hasil dari penelitian ini adalah implementasi program baca tulis Al-Qur’an 

dalam kegiatan belajar mengajar disini siswa mampu menguasai keterampilan 

membaca dan menulis Al-Qur’an, siswa lebih percaya diri dan keterampilan membaca 

dan menulis Al-Qur’an siswa berkembang pesat. Faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi program baca tulis Al-Qur’an ialah untuk faktor 

pendukungnya yaitu adanya dukungan penuh dari sekolah yang sejalan dengan visi 

dan misi sekolah untuk membantu mengembangkan keterampilan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurang lengkapnya sarana 

dalam kegiatan belajar mengajar dan siswa sering tidak fokus ketika guru sedang 

menjelaskan materi. 

Kata kunci : Program, Program Baca Tulis Al-Qur’an, Keterampilan Membaca. 
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BAB I 

PENDAHUUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini bukan lagi hal yang asing, 

seperti yang diketahui dunia pendidikan kini sudah berkembang dengan baik 

di seluruh dunia. Pendidikan di indonesia berkembang dengan baik sebagai 

mana mestinya, baik untuk tingkat sekolah dasar, sekolah menengah dan 

sekolah menengah atas. Perkembangan pada peserta didik juga perlu 

diperhatikan sesuai dengan perkembangan sekolah dan pendidikan, karena 

bagaimanapun perkembangan peserta didik itu berbeda-beda baik itu dari 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.1 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang berdasar atas kesadaran dan 

perencanaan untuk menciptakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 

mana di dalamnya dapat mengikut sertakan siswa untuk aktif sebagai bentuk 

pengembangan potensi dalam dirinya juga orang lain.2 

Menurut Undang-Undang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) : 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.3 

  

                                                             
1 Ibid., h. 49 
2 Abul Rahman, dk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-unsur Pendidikan, 

Jurnal Pendidikan, vol.2 No. 1, 2022. h. 2-3 
3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 

2006), h. 72 
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Islam memandang bahwa pendidikan haruslah seimbang antara ilmu 

pengetahuan dan ilmu keagamaan. Ilmu pengetahuan dan ilmu keagamaan 

adalah sama pentingnya. Pendidikan Islam menurut Ahmad D Marimba adalah 

bimbingan jasad dan roh yang berbasiskan aturan agama Islam sampai 

terwujudnya personal yang sesuai dengan ajaran Islam4. Sebagaimana Al-

Qur’an yang memiliki posisi dan kedudukan yang utama umat Islam dalam 

menjaankan segala amal kehidupannya. Al-Qur’an dijadikan pedoman dan 

rujukan utama dalam pengambilan hukum dalam agama Islam. Oleh karena 

itu, seorang muslim harus bisa memahami isi kandungan dalam ayat Al-

Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an tidak dapat disamakan dengan pembelajaran 

membaca dan menulis disekolah, karena dalam pembelajaran Al-Qur’an anak 

belajar huruf dan kata-kata yang tidak dipahami artinya. Anak harus belajar 

bahasa ynag tidak peraktis digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mempersulit pembelajaran.5 

Menurut Syekh Ali Al-Shabuni, Al-Qur’an merupakan kalam Allah 

Swt, yang mengandung kemujizatan, yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

Saw, melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf, disampaikan 

kepada kita secara mutawatir, membacanya memiliki nilai ibadah, (disusun 

secara sistematis) mulai dari surah Al-Fatihah sampai surah An-Nas.6 

                                                             
4 Muhammad Idris, Pendidikan Islam Dan Era Society 5.0 ; Peluang dan Tantangan Bagi 

Mahasiswa PAI Menjadi Guru Berkarakter (Jurnal Pendidikan Islam: Vol, 7, No. 1, 2022), h. 63 
5 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

h. 91 
6 H. Ridwan, Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah. (penerbitan: CV Elhikam 

Press Lombok, 2016), h. 5 
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Banyak ayat Al-Qur’an dan hadist Rasulullah Saw yang mendorong 

kita untuk membaca Al-Qur’an dengan menjanjikan pahala dan basalan yang 

besar. 

Aisyah r.a mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

“Orang yang membaca Al-Qur’an dan pandai dalam membaca, ia 

bersama malaikat yang mulia. Dan yang membaca Al-Qur’an dengan 

mengeja dan ia membacanya dengan sulit, ia akan mendapat dua 

pahala”. (Hadist Muttafaq ‘Alaih dan lafal ini dari Muslim)7 

 

 

 اوَْ زِدْ عَليَْهِ وَرَت ِلِ الْقرُْاٰنَ ترَْتيِْل

Artinya : 

atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan 

lahan. (Q.S. Al-Muzammil ayat 4) 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penting sekali bagi umat 

muslim untuk menguasai cara membaca Al-Qur’an , sehingga mampu 

membaca Al-Qur’an serta dengan tartilnya. Karena itulah, pembelajaran 

membaca Al-Qur’an yang bermutu sangat diperlukan. Dalam Al-Qur’an tak 

sedikit ayat-ayat yang menyebutkannya dengan kata Al-Kitab dibandingkan 

kata Al-Qur’an yang artinya bacaan. Namun demikian tidak mengesampingkan 

pentingnya membaca. Karena ketika seseorang menulis berarti ia juga telah 

membacanya terlebih dahulu. 

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan tahap awal yang harus 

ditempuh untuk memperdalam agama Islam. Keberhasilan pada tahap ini akan 

                                                             
7 Yusuf Al qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 

Hal. 225-226 
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menentukan keberhasilan lebih lanjut terhadap cabang-cabang keilmuan Islam 

yang luas. Oleh karena itu, program baca tulis Al-Qur’an merupakan 

pembelajaran yang seharusnya dipelajari pada tingkat dasar. 

Jika dilihat dari aspek keagamaan pada masa anak-anak belum 

mempunyai kesadaran beragama. Tetapi ia telah memiliki potensi kejiwaan 

dan dasar-dasar kehidupan berkeTuhanan, perkembangan kesadaran dan 

beragama anak-anak sangat dipengaruhi oleh keimanan, sikap dan tingkah laku 

orang tuanya.8 

Dalam proses membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an memerlukan 

ketelitian dalam melakukannya, karena jika terdapat kekeliruan sedikit saja 

maka akan merubah maknanya dan justru akan menimbulkan dosa jika 

dilakukan dengan sengaja atau ketidaktahuannya kerana tidak mau belajar. 

Namun demikian hal ini bukan berarti belajar Al-Qur’an itu sulit, Allah Swt 

sendiri yang menjamin kemudahan bagi seseorang yang berkeinginan untuk 

belajar Al-Qur’an yakni dari segi bacaannya maupun segi kandungannya.9 

Dalam lingkungan pendidikan atau lembaga sekolah harus lebih intens 

dalam melaksanakan pelaksaan pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan 

banyak siswa yang memiliki kemampuan kognitif akan tetapi karakternya 

rendah, kurang disiplin dan sebagainya. Untuk itu perlu adanya usaha sekolah 

yang dapat membantu terbentuknya karakternya siswa seperti Program Baca 

Tulis Al-Qur’an.  

                                                             
8 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 119 
9 Otong Surasman, 2020, Sikap Dan Kebutuhan Manusia Terhada Al-Qur’an,  Jurnal Kajian 

Ilmu Pengembangan Budaya Al-Qur’an, vol. 20, No. 2, h. 252 
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Oleh karena itu, kiranya tepat apabila keberadaan program baca tulis 

Al-Qur’an menjadi penting sebagai usaha untuk memperkuat proses belajar 

mengajar pada pendidikan formal dalam sisi pendidikan keagamaan yang pada 

umumnya kurang begitu intensif diterima oleh anak-anak. Sekolah Dasar 

Islamiah (SDI) Kayuara merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang menyelenggarakan Program Baca Tulis Al-Qur’an. Kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan target 

sekaligus merupakan tujuan yang harus dicapai yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Untuk memudahkan mengajarkan membaca dan menulis Al-

Qur’an pada anak-anak perlu menggunakan metode pengajaran yang tepat, 

karena dalam pengajaran ini yang paling penting ialah keterampilan membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan kaidah yang disusun dalam ilmu 

tajwid.  

Keterampian membaca pada anak di sekolah dasar digolongkan masih 

rendah, rendahnya keterampian membaca ini terkadang dipengaruhi juga oleh 

beberapa faktor. Seperti banyak diketahui pada tingkat sekolah dasar ini peserta 

didik masih banyak ingin merasakan bermain dan ini juga menjadi pemicu 

utama dari kurangnya keterampilan membaca pada anak. Kurang pemahaman 

dan pengenalan huruf hijaiyah juga merupakan faktor dari kurangnya 

keterampilan membaca peserta didik. Yang mana seharusnya pengenalan huruf 

ini sudah dilakukan sejak mereka memasuki taman kanak-kanak dan 

dilanjutkan ke sekolah dasar. Serta keterampilan membaca ini juga harus sudah 

dikuasi oleh semua peserta didik terutama di kelas tinggi yaitu kelas IV sampai 
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kelas VI yang mana proses pengenalan huruf sudah mereka lakukan pada kelas 

rendah yaitu kelas I sampai kelas III. Dan seharusnya tidak ada lagi anak yang 

tidak bisa membaca atau bahkan belum mengenal huruf hijaiyah di kelas tinggi. 

Pada observasi awal yang dilakukan di SDI Kayuara pada tanggal 29 

Juni 2023, peneliti ingin melihat kemampuan peserta didiknya dalam hal 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Idealnya karena SDI merupakan sekolah 

yang berbasis agama maka peserta didiknya harus mahir dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Beberapa siswa sudah mempunyai pengetahuan yang 

cukup terhadap Al-Qur’an, akan tetapi di sisi lain ditemukan beberapa siswa 

yang masih kurang dalam pengetahuannya terhadap Al-Qur’an. Terlihat pada 

beberapa peserta didik masih kurang dalam memahami ilmu tajwid lainnya 

seperti hukum bacaan tajwid, siffatul huruf, serta mukhorijul huruf. Dengan 

adanya program baca tulis Al-Qur’an diharapkan peserta didik mampu 

memahami baca tulis Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya baik di 

lingkungan sekolah maupun ketika berada di luar lingkungan sekolah.10 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Implementasi 

Program Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Membaca dan Menulis Al-Qur’an di SDI Kayuara, Kabupaten Musi 

Banyuasin.” 

 

 

                                                             
10 Observasi Awal, SDI Kayuara Kabupaten Musi Banyuasin Juni 2023 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an 

Dalam Mengembangkan Keterampilan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di 

SDI Kayuara, Kabupaten Musi Banyuasin. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang di atas, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program bBaca Tulis Al-Qur’an dalam 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an di SDI 

Kayuara, Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

program Baca Tulis Al-Qur’an di SDI Kayuara, Kabupaten Musi 

Banyuasin?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:    

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi program Baca Tulis Al-

Qur’an di SDI Kayuara, Kabupaten Musi Banyuasin. 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

ada dalam implementasi program Baca Tulis Al-Qur’an di SDI Kayuara, 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat mengetahui bagaimana Implementasi Program Baca Tulis Al-

Qur’an Dalam Mengembangkan Keterampilan Membaca dan Menulis Al-

Qur’an di SDI Kayuara, Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan untuk berbagai informasi atau meningkatkan 

kualitas dalam pembinaan dan juga pengajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) khususnya pelajaran tentang Al-Qur’an. 

b. Sebagai masukan tentang pentingnya mempelajari dan memahami Al-

Qur’an khususnya dalam mengembangkan keterampilan membaca dan 

menulis Al-Qur’an 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Program Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pengertian Program Baca Tulis Al-Qur’an 

Pendidikan diyakini oleh masyarakat dan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Berbagai program dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik melalui 

pemberian bantuan dana, sarana dan prasarana, peningkatan kualitas 

pendidikan, maupun peningkatan peserta didik. Program merupakan 

rangakaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 

berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah 

organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang.11 

Program juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem. Sedangkan 

sistem adalah suatu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen program 

yang memiliki keterkaitan dan bekerjasama dengan yang lainnya untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dengan sistem. Dengan demikian, 

program terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling 

menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan.12 

Dalam pelaksanaan pendidikan, baik itu pendidikan umum maupun 

pendidikan agama, dalam lembaga pendidikan formal, informal dan non 

formal pastilah ada dasar dan tujuannya. Dalam hal ini khususnya 

                                                             
11 Suharsismi Arikunto dan Cepi safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.3 
12 Ibid…,4 
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pendidikan dalam keluarga pun mempunyai dasar yang sama dengan 

pendidikan yang lain. Hampir setiap orang yang membaca Al-Qur’an atau 

mendengar bacaan Al-Qur’an, setidaknya pernah mendengarkan suatu 

bacaan yang bukan merupakan cara dia membaca atau yang ia baca selama 

ini. Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.13 

Adapun pengertian menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambing-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahas dan gambaran grafik itu.14 

Begitu juga dalam membaca Al-Qur’an dibutuhkan kemampuan untuk 

memahami apa yang dibaca agar bisa diamalkan dengan baik. 

Baca Tulis Al-Qur’an adalah suatu aktivitas pembelajaran yang 

memiliki tujuan agar seseorang mampu dalam membaca dan menulis Al-

Qur’an dimana orang tersebut dapat melihat, membaca, melafalkan serta 

memahami dan juga membuat huruf-huruf dari tulisan-tulisan yang tertera 

dalam kitab suci Al-Qur’an. Mempelajari Al-Qur’an berarti belajar 

membunyikan huruf-hurufnya dan menulisnya. Tentunya tingkatan ini 

adalah tingkatan yang paling awal dan sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an pada tingkatan selanjutnya. 15 

                                                             
13 Dalman, Keterampian Membaca, (Cet. II; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset), h. 5 
14 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 22 
15 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 270 
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Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt, yang merupakan acuan dan 

pedoman hidup manusia yang mengatur segala aspek kehidupan dunia, 

mulai dari bangun tidur sampai kemballi tidur serta memberikan gambaran 

tentang hari kemudian (kiamat). Untuk bisa melakukan itu maka setiap 

individu, muai sejak anak-anak, remaja, dewasa sampai yang lanjut usia 

baik laki-laki maupun perempuan harus bisa membaca Al-Qur’an, karena 

dengan membaca adalah jalan untuk mengetahui dan memahami isi yang 

terkandung dalm Al-Qur’an. Sebagai kalam Allah Swt, tentu Al-Qur’an 

memiliki banyak kelebihan. Orang yang membaca Al-Qur’an, walaupun 

tidak memahaminya merupakan ibadah dihadapan Allah Swt. Orang 

tersebut mendapat balasan pahala kedepannya.16 

Baca Tulis Al-Qur’an adalah suatu aktivitas pembelajaran yang 

memiliki tujuan agar seseorang mampu dalam membaca dan menulis Al-

Qur’an dimana orang tersebut dapat melihat, membaca, melafalkan serta 

memahami dan juga membuat huruf-huruf dari tulisan-tulisan yang tertera 

dalam kitab suci Al-Qur’an. Mempelajari Al-Qur’an berarti belajar 

membunyikan huruf-hurufnya dan menulisnya. Tentunya tingkatan ini 

adalah tingkatan yang paling awal dan sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an pada tingkatan selanjutnya. 17 

                                                             
16 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan Al-Qur’an, (Cet. I; 

Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2001), h. 185-186 
17 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 270 
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Pemerintah indonesia memberikan perhatian yang sangat serius 

terutama dalam kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Muatan wajib kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah, pemerintah menyebutkan bahwa satuan 

pendidikan dasar dan menengah harus menempatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an sebagai salah satu kompetensi yang akan dicapai peserta 

didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.18 

Program baca tulis Al-Qur’an, bisa dimasukkan dalam definisi 

program yang pertama, karena termasuk dalam bidang selain computer. 

Menurut Ralph Tyler, yang mengatakan bahwa program adalah proses 

untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan 

definsi yang diterima masyarakat luas dikemukakan oleh dua orang ahli 

yaitu Cronbach, mereka mengemukakan bahwa program adalah upaya 

menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.19 

Dari definisi diatas bisa diartikan bahwa program baca tulis Al-

Qur’an disini ialah sebuah rancangan yang mengupayakan tercapainya 

tujuan kegiatan baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.  Baca tulis Al-Qur’an adalah suatu 

aktivitas pembelajaran yang memiliki tujuan agar seseorang mampu dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an berarti 

mengidentifikasi huruf dalam Al-Qur’an dan membunyikannya sesuai 

dengan karakteristik huruf hijaiyah. Sedangkan menulis membutuhkan 

                                                             
18 Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) SMP, (Jakarta: Direktoriat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,2007), h. 73 
19 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2004), h. 3 
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keterampilan tangan dalam merangkai abjad dan menyusunnya menjadi 

kata dan kalimat, sehingga memiliki makna dan dapat dipahami. 

2. Fungsi Program Baca Tulis Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan bacaan yang istimewa dibanding dengan 

bacaan lainnya. Setiap huruf yang dibacakan bernilai ibadah serta 

memperoleh keberkahan. Saat seseorang membaca Al-Qur’an, orang 

tersebut akan mendapatkan ketenangan yang tidak bisa diperoleh saat 

membaca bacaan selain Al-Qur’an. Selain itu, keutamaan membaca Al-

Qur’an yaitu bisa memberikan syafaat bagi pembacanya kelak di hari 

kiamat.  

Hal tersebut terdapat dalam hadist yang telah diriwayatkan oleh 

Abu Umamah dari Rasulullah Saw. Bersabda: 

“Bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya Al-Qur’an itu nanti pada 

hari kiamat akan dating untuk memberi syafa’at kepada orang yang 

membacanya”.(H.R. Muslim)20 

 

Keutamaan membaca Al-Qur’an tidak terlepas dari keutamaan Al-

Qur’an itu sendiri. Dalam hal ini keutamaan Al-Qur’an dibagi berdasarkan 

dua panduan utama yaitu dalam firman Allah dan dalam sabda Nabi Saw.21 

Menurut Umar Shihab, Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt, 

yang berupa mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, ditulis 

dalam mushaf, dinukilkan secara Mutawattir dan merupakan suatu ibadah 

                                                             
20 Syeikhul Islam Muhyidin Yahya bin Syarif, Riyadus Sholihin, (Semarang: Karya Toha 

Putra,2000), h. 409 
21 Bahrul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pro-U 

media, 2012), Cet. 2, h. 15 
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bagi yang membacanya.22 Al-Qur’an juga merupakan sarana yang paling 

mendasar untuk meminta kepada Allah Swt, dan merupakan ibadah bagi 

yang membaca, mempelajari, mengajarkan, mendengarkan bahkan 

mengamalkan.23 

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bertujuan untuk memberi 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan melalui kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bertujuan 

memberi keterampilan dasar membaca dan menulis huruf Arab (hijaiyyah) 

dan secara lebih mendalam bertujuan untuk mempelajari ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. Baca tulis Al-Qur’an berfungsi sebagai 

berikut : 

1. Pengantar yaitu mengantarkan siswa untuk dapat mempelajari 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam. 

2. Pengajaran yaitu menyampaikan pengetahuan membaca dan 

menulis ayat Al-Qur’an pada siswa sehingga memiliki 

keterampilan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. 

3. Pengembanan yaitu bagian dari mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam yang dikembangkan dan dikemas secara khusus. 

Membaca Al-Qur’an itu sendiri adalah satu aktivitas ibadah dengan 

satu tujuan, yakni mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam membaca Al-

Qur’an harus dengan hati-hati atau perlahan tidak tergesa-gesa, karena 

                                                             
22 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), Cet. 3, h. 337 
23 Ibid. 
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dikhawatirkan ada kalimat yang bacaannya salah. Jika membaca Al-

Qur’an tidak benar maka artinya pun tidak benar.24 Membaca merupakan 

alat utama untuk mempelajari berbagai imu dan teknologi serta berbagai 

informasi lainnya yang berguna bagi kehidupan. Membaca dalam hal 

berkenaan dengan Al-Qur’an dapat diartikan melihat tulisan yang terdapat 

pada Al-Qur’an dan melisankannya. Akan tetapi membaca Al-Qur’an 

bukan hanya melisankan huruf, tetapi mengerti apa yang diucapkan, 

meresapi isinya serta mengamalkannya. Sedangkan menulis bukan hanya 

aktivitas melukiskan lambing-lambang grafik melainkan proses berfikir. 

Tulisan dapat menoong manusia dalam melatih dan berpikir kritis. Untuk 

menumbuhkan budaya menulis siswa pada Al-Qur’an dapat dilakukan 

dengan mengajarkan kepada siswa bagaimana bentuk-bentuk tulisan yang 

benar. 

Setiap muslim akan memahami jika ada ungkapan bahwa Allah 

Swt. merupakan Dzat Yang Mahasuci dan tidak dapat dekat dengan-Nya 

kecuali siapa saja yang menyucikan dirinya. Sementara Al-Qur’an adalah 

kitab suci yang turunnya dari Dzat Yang Mahasuci dan Penguasa Alam 

Semesta. Membaca Al-Qur’an berarti satu aktivitas pendekatan diri 

kepada Allah Swt dengan memperhatikan apa yang diturunkan yang 

terhimpun dalam satu kitab suci melalui Rasulullah Saw, lalu diterapkan 

dalam kehidupan di dunia untuk menggapai keridhaan Allah Swt.25 

                                                             
24 Uay Zoharudin Et Al., Pendidikan Agama Islam Untuk Siswa SD Kelas III, (BSE: Pusat 

Kurikulum Dan Pembukaan Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), 4. 
25 Yunus Hanis Syam, Mukjizat Membaca Al-Qur’an, (Jakarta: Media-Pressind, 2012), h. 44 
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Berdasarkan uraian diatas, Al-Qur’an menegaskan bahwa membaca 

dan menulis Al-Qur’an merupakan aktivitas yang mengandung nilai 

pengetahuan dan ibadah. Dijelaskan juga pentingnya membaca dan 

menulis Al-Qur’an sebagai sarana memperoleh pengetahuan yang 

menyadarkan manusia tentang keagungan Allah Swt yang mengajarkan 

manusia melalui pena. 

3. Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an 

Implementasi adalah suatu kegiatan atau tindakan dari sebuah 

rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang 

berjudul “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum” menjelaskan 

mengenai implementasi sebagai berikut: 

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”26 

 

 

Sedangkan implementasi menurut Jones bahwa: 

“Those Activities directed toward putting a program into effect” 

(proses mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya). 

Jadi implementasi adalah tindakan yang dilakukan seteah suatu 

                                                             
26 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo,2002), h. 

170 
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kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah 

kebijakan dapat mencapai tujuan.27 

Program baca tullis Al-Qulr’an adalah aktivitas ataul kelgiatan 

pelmbellajaran yang be lrtuljulan agar selselorang mampu l ulntulk melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an delngan baik dan belnar. Dimana selselorang telrselbult 

dapat mellafalkan dan melmahami selrta dapat melmbulat hulrulf-hulrulf dari 

tullisan yang ada di dalam kitab su lci Al-Qulr’an selrta mampul ulntulk melnullis 

ayat Al-Qulr’an selsulai kaidah-kaidah yang dibe lnarkan.28 

Dalam selbulah pelmbellajaran salah satu l kompeltelnsi dasar yang 

haruls diku lasi adalah melmbaca dan melnullis. Melmbaca dan melnullis 

melrulpakan du la hal yang belrkaitan elrat. Melmbaca adalah kelgiatan 

mellisankan ataul mellafalkan selbulah pelmahamannya telrhadap apa yang ia 

lihat dari selbulah simbol yang dinamakan hu lrulf. Adapuln melnullis dapat 

diartikan selbagai aktivitas melnulangkan idel ataul gagasan selselorang dalam 

selbulah bahasa tu llis.29 

Pada hakikatnya me lmbaca adalah se lsulatul yang rulmit karelna 

mellibatkan banyak hal, bu lkan selkeldar mellafalkan tu llisan namu ln 

mellibatkan aktivitas visu lal, psikolingu listik, belrfikir dan melta kognitif. Al-

Qulr’an ditu lrulnkan melnggulnakan bahasa Arab yang me lmiliki karaktelristik 

                                                             
27 Mulyadi, Implementasi Kebijakan  (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), h. 45 
28 Jessy Okta Nalysta dan Ahmad Kosasih, “Analisis Kesuitan Membaca dan Menulis Al-

Qur’an Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 

2, 2021, h. 4 
29 Idham Khalik, “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Sebagai Terapi 

Ekspresif Terhadap Emosi Pada Peserta Didik Kelas XI MAN 3 Jambi”, Jurnal Literasiologi, Vol. 6, 

No. 2, 2021, h. 3 
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belrbelda delngan bahasa siswa, baik dari se lgi hulrulf, pelngulcapan dan 

pelnullisan. Olelh karelna itul, pelmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an sama 

halnya delngan melmbaca bahasa asing yang me lmelrlulkan tahapan-tahapan 

khulsuls dari selgi lingulistic dan non lingu listik. 

Dilihat dari se lgi kelbahasaan, telrdapat dula aspelk pelnting dalam 

melmbaca selbagai belrikult: 

1) Keltelrampilan yang be lrsifat melkanismel (melchanical skills) 

Keltelrampilan ini dapat dianggap be lrada pada u lrultan yang lelbih 

relndah, aspelk ini melncakulp belbelrapa hal selbagai belrikult: 

a. Pelngelnalan belntulk hulrulf 

b. Pelngelnalan u lnsulr-ulnsulr lingulistic (kata, frase l, pola klau lsa, 

kalimat) 

c. Pelngelnalan hu lbulngan ataul korelspondelnsi pola eljaan dan 

bulnyi (kelmampulan melnyularakan bahan te lrtullis) 

d. Kelcelpatan melmbaca kel taraf lambat. 

2) Keltelrampilan yang be lrsifat pelmahaman (comprelhelnsion skills) 

Keltelrampilan ini be lrada pada u lrultan yang lelbih tinggi, 

melncakulp belbelrapa hal selbagai belrikult: 

a. Melmahami pelngelrtian seldelrhana (lelksikal, gramatikal, 

reltorikal) 
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b. Melmahami signifikansi atau l makna (maksu ld dan tuljulan 

pelngarang, rellelvansi/keladaan kelbuldayaan dan re laksi 

pelmbaca).30 

Melnullis melrulpakan sulatul kelgiatan komu lnikasi belrulpa 

pelnyampaian pelsan selcara telrtullis, melnggulnakan bahasa tu llis selbagai alat 

ataul meldianya. Aktivitas pada ke lgiatan melnullis mellibatkan belbelrapa 

ulnsulr, yaitu l pelnullis selbagai pelnyampaian pelsan, isi tu llisan, meldia selbagai 

pelnyalulr dan pelmbaca.31 Melnullis julga melrulpakan kelgiatan melrangkai 

kata melnjadi kalimat yang padu l. Adapuln didalam Al-Qulr’an dalam 

pelnullisannya melnggulnakan hulrulf hijaiyyah. Hulrulf hijaiyyah belrjulmlah 28 

yang kelmuldian hulrulf-hulrulf telrselbult dirangkai melnjadi tullisan didalam Al-

Qulr’an. 

Dari u lraian diatas dapat disimpullkan, implelmelntasi program baca 

tullis Al-Qulr’an adalah bagaimana pe lselrta didik me lmiliki kelmampulan 

delngan belnar bacaanya, baik dalam lafal, makhraj, ilmu l tajwid dan 

kellancarannya. Dan ke lmampulan melnullis hulrulf hijaiyyah, melnullis tanda 

baca agar dapat me lmbeldakan bu lnyi hulrulf hijaiyyah, mampu l 

melnyambulngkan belbelrapa hulrulf melnjadi satu l ataul kalimat selrta 

kelmampulan delngan diktel dimana diharapkan pelselrta didik mampu l melnullis 

tanpa mellihat Al-Qulr’an atau l hanya delngan melndelngarkan ayat-ayat yang 

akan ditu lliskan. 

                                                             
30 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai, h. A12 
31 H. Dalman, Keterampilan Membaca (Cet Ke-4; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015) 
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4. Macam-Macam Meltodel Pelmbellajaran Baca Tu llis Al-Qulr’an 

Meltodel-meltodel pelmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an tellah banyak 

belrkelmbang di Indone lsia seljak lama. Dalam pe lmbellajaran baca tu llis Al-

Qulr’an dikelnal delngan belbelrapa meltodel, antara lain : 

1. Meltodel Bagdadiyah 

Meltodel bagdadiyah belrasal dari Baghdad Irak, sampai saai 

ini dianggap se lbagai meltodel telrtula yang dalam prosels bellajarnya 

melngandalkan hafalan dan tidak me lngelnalkan cara melmbaca 

delngan telrtil (jellas dan telpat). 

2. Meltodel Ulmmi 

Meltodel Ulmmi adalah meltodel melmbaca Al-Qulr’an yang 

langsu lng melmasulkan dan melmpraktelkkan bacaan tartil se lsulai 

delngan kaidah tajwid. Tu ljulan meltodel ini adalah u lntulk melmelnulhi 

kelbultulhan bagi selkolah-selkolah ataul lelmbaga dalam pelngellolaan 

sistelm pelmbellajaran Al-Qulr’an yang se lcara manajelmeln mampu l 

melmbelrikan jaminan bahwa se ltiap siswa yang lu lluls selkolah 

melrelka dipastikan dapat me lmbaca Al-Qulr`an delngan tartil. 

3. Meltodel Qira’ati 

Meltodel Qira’ati yang telrdiri dari 6 jilid ini me lnawarkan 

pelngajaran yang siste lmatis dan melndeltail. Meltodel ini disulsuln agar 

dapat muldah dipellajari dan digelmari pelselrta didik, delngan orielntasi 

bacaan tartil. 

4. Meltodel Iqra’ 
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Modell pelmbellajaran yang digu lnakan meltodel ini telrultama 

delngan cara gu lrul tak lelbih selbagai pelnyimak, bulkan pelnulntuln 

bacaan.  

5. Meltodel Al-Bayan 

Meltodel ini telrdiri satul jilid saja dan ditu llis dalam bu lku l 

seltelbal 71 halaman. Awalnya, pe lnelmulan ini dinamai meltodel insan. 

Seltellah dielvalulasi, meltodelnya didapatkan akhirnya namanya 

diulbah melnjadi meltodel Al-Bayan. Delngan bellajar elnam bu llan, 

pelselrta didik diharapkan mampu l mellafalkan ayat Al-Qulr’an selcara 

baik. 

6. Meltodel Hattaiyyah 

Meltodel ini akan mu ldah ditelrapkan bagi pelselrta didik yang 

tellah mampu l baca tullis hulrulf latin, karelna itul meltodel ini 

melnggulnakan pelndelkatan Bahasa Indone lsia. Cara yang digu lnakan 

adalah melncari padanan 28 hulrulf Araf dalam aksara Indone lsia. 

Tanda baca pu ln dipelrkelnalkan dalam ru lmuls-rulmuls bahasa 

Indonelsia. Selhingga hanya delngan elnam kali pelrtelmulan, masing-

masing 45 melnit, pelselrta didik bisa me lmbaca Al-Qulr’an.32 

 

5. Faktor-Faktor yang Me lmpelngarulhi Program Baca Tu llis Al-Qulr’an 

                                                             
32 Retno Kartini, Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an Pada Siswa SMP, 

Hal. 16-18 
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Melnulrult Mulhulbbin Syah, faktor yang me lmpelngarulhi program baca 

tullis Al-Qulr’an dibeldakan melnjadi 2 macam, yaitu l: 

1) Faktor Intelrnal 

Faktor intelrn yaitu l hal-hal atau l keladaan yang mu lncull dari dalam diri 

siswa selndiri yang mellipulti ganggu lan ataul kelkulrangmapanan psiko-

fisik siswa, antara lain: 

a. Faktor fisiologis siswa, se lpelrti kondisi ke lselhatan dan kelbulgaran 

fisik, selrta kondisi panca inde lranya telrultama pelnglihatan dan 

pelndelngaran. 

b. Faktor psikologis siswa, se lpelrti minat, bakat, inte llelgelnsi, 

kelmampulan pelrselpsi, ingatan, be lrpikir dan ke lmampulan dasar 

pelngeltahulan yang dimiliki. 

2) Faktor Elkstelrnal 

Faktor elkstelrn adalah hal-hal atau l keladaan yang dating dari lu lar diri 

siswa yang mellipulti selmula situ lasi dan kondisi lingku lngan selkitarnya 

yang tidak melndulkulng aktivitas bellajar siswa, antara lain: 

a. Lingkulngan kellularga 

b. Lingkulngan masyarakat 

c. Lingkulngan selkolah.33 

 

 

                                                             
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Edisi Revisi, 

1995), h. 132 
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B. Keterampilan Membaca dan Menulis Al-Quran 

1. Pelngelrtian Keltelrampilan Melmbaca dan Melnullis Al-Qulr’an 

Keltelrampilan melmbaca dan melnullis melrulpakan salah satu l dasar 

pelnting u lntulk sulkselnya selselorang dalam bellajar. Kelmampulan melmbaca 

Al-Qulr’an melrulpakan keltelrampilan dasar yang haru ls dimiliki olelh seltiap 

mulslim. Melngingat Al-Qulr’an selbagai kitab su lci ulmat Islam selkaligu ls 

selbagai peldoman hidu lp melnuljul jalan kelbelnaran. Kelmampulan ini mellipulti 

keltelpatan dalam mellafadzkan bacaan Al-Qulr’an selsulai delngan tajwid dan 

makhraj yang be lnar. Olelh karelna itul, seltiap mu lslim haru ls bellajar kelpada 

orang yang ahli dalam bidang ini. 

Kelmampulan baca tullis Al-Qulr’an selselorang sangat dipelngarulhi 

kelbiasaan melmbacanya. Yang dimaksu ld delngan kelmampulan melmbaca 

Al-Qulr’an dalam hal ini adalah ke lmampulan melmbaca Al-Qulr’an selcara 

tartil, baik de lngan lambat (tahqiq), seldang (tadwir) ataulpuln celpat (hard). 

Tartil dalam me lmbaca Al-Qulr’an mellipulti: melngellularkan hu lrulf dari 

telmpat kalularnya hulrulf (Makharijull hulrulf), melmpelrhatikan hu lkulm-hulku lm 

bacaan tajwid, selrta melngeltahuli telmpat belrhelnti (waqof) dan dimana haru ls 

melmullai bacaannya ke lmbali. Kelbanyakan anak-anak melmbacanya yaitu l 

selcara telrgelsa-gelsa maka hal ini haru ls dihindari dalam pe lndidikan Al-

Qulr’an bagi anak-anak ialah hadzramah yaitu l melmbaca Al-Qulr’an selcara 

telrgelsa-gelsa, telrlalul celpat hingga tak karulan hulrulfnya. Dan hal ini haru ls 

dihindari dalam pe lndidikan Al-Qulr’an bagi anak-anak ialah al-lahn yaitu l 

cara melmbaca yang tidak se lsulai delngan kaidah tajwid. 
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Melnulrult Chaplin keltelrampilan adalah hasil be llajar pada ranah 

psikomotorik, yang telrbelntulk melnyelrulpai hasil bellajar kognitif. 

Keltelrampilan adalah ke lmampulan ulntulk melngelrjakan ataul mellaksanakan 

selsulatul delngan baik. Kelmampulan telrselbult melrulpakan sulatul hasil latihan 

yang digu lnakan ulntulk mellakulkan selsulatul.34 Keltelrampilan akan dapat 

dicapai atau l ditingkatkan hanya me lmbultulhkan latihan tindakan se lcara 

belrkelsinambu lngan. 

Kelmampulan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an melrulpakan dasar 

ulntulk melngamalkan dan melngajarkan Al-Qulr’a selrta melngamalkan ajaran 

agama Islam baik u lntulk dirinya atau l ulntulk orang lain. Ole lh karelna itu l, 

tulntultan ulntulk dapat melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an multlak sangat di 

bultulhkan.35 

Dalam kelmampulan melnullis pelselrta didik haru ls dikelnalkan hu lrulf 

hijaiyah dan mampu l melnulliskannya dalam rangkaian kalimat ataul ayat Al-

Qulr’an yang selsulai kaidah pelnullisan hulrulf Arab atau l kaligrafi. Dalam 

bulkulnya para ullama melnyeltuljuli tullisannya mulshaf delngan baik dan telrang, 

delngan tu llisan yang mu ldah di baca dan dibe lri titik selrta dibelri baris yang 

telrang. Al-Qulr’an tidak bolelh ditu llis delngan selsulatul yang najis, ju lga tidak 

bolelh di tu llis di telmbok-telmbok. Jika ditu llis diatas kayu l, maka selbagian 

                                                             
34 Mulyani, Yeti, dkk. 2007. Keterampilan Dalam Belajar Mengajar. Jakarta: Universitas 

Terbuka 
35 A. Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), h. 39 
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ullama melngatakan kafir. Haram dijadikan bantal be lgitul pulla ayat-ayat 

yang ditu llis dibulkul-bulkul agama.36 

2. Manfaat Melmbaca dan Melnullis Al-Qulr’an 

Manfaat melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an yaitu l selbagai belrikult: 

a. Pelmahaman, yaitu l melnyampaikan ilmu l pelngeltahulan cara melmbaca 

dan melnullis Al-Qulr’an selrta kandu lngan Al-Qulr’an 

b. Sulmbelr nilai, yaitu l melmbelrikan peldoman hidulp ulntulk melncapai 

kelbahagiaan hidu lp di dulnia dan akhirat. 

c. Sulmbelr motivasi, yaitu l melmbelrikan dorongan u lntulk melningkatkan 

kulalitas hidulp belragama, belrmasyarakat dan be lrnelgara. 

d. Pelngelmbangan, yaitu l melningkatkan kelimanan dan keltaqwaan 

pelselrta didik dalam me lyakini kelbelnaran ajaran Islam. 

e. Pelrbaikan, yaitu l melmpelrbaiki kelsalahan-kelsalahan dan kelyakinan, 

pelmahaman dan pelngalaman ajaran Islam pe lselrta didik dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

f. Pelncelgahan, ulntulk melnangkal hal-hal nelgativel dari lingkulngan 

buldaya lain yang dapat me lmbahayakan pelselrta didik dan 

melnghambat pelrkelmbangannya melnjadi manu lsia yang belriman dan 

belrtaqwa kelpada Allah Swt. 

                                                             
36 Imam an-Nawawi, Bagaimana Menyadang Al-Qur’an? (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1993), h. 122 
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g. Pelmbiasaan, yaitu l melnyampaikan pelngeltahulan dan pelnanaman 

nilai-nilai Al-Qulr’an pada pelselrta didik selbagai peltulnjulk dan 

peldoman dalam sellulrulh kelhidulpan. 

Dari pelnjellasan diatas, dapat disimpu llkan bahwa manfaat dalam 

melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an ialah agar pe lselrta didik mampu l 

melmbaca, melnullis, melnghafalkan, melmahami dan telrampil mellaksanakan 

isi kandu lngan Al-Qulr’an daam kelhidulpan selhari-hari selhingga melnjadi 

orang yang belriman dan belrtaqwa kelpada Allah Swt. 

3. Cara Melwuljuldkan Keltelrampilan Melmbaca dan Melnullis Al-Qulr’an 

Seltiap individu l lahir dibelkali delngan fitrahnya masing-masing 

yakni belrulpa kelmampulan dan potelnsi dalam dirinya. Ke lmampulan adalah 

kapasitas yang dimiliki se lorang individu l ulntulk mellakaulkan sulatul hal yang 

telrdiri dari pe lngeltahulan, keltelrampilan.37 

Al-Qulr’an adalah kalam Allah Swt yang me lrulpakan mulkjizat yang 

ditulrulnkan (diwahyu lkan) kelpada nabi Mu lhammad Saw yang ditu llis 

dimulshaf dan diriwayatkan de lngan multawatir dan melmbacanya adalah 

ibadah.38  

Seltiap individu l melmiliki potelnsi dan su lmbelr daya yang khas yang 

belrbelda delngan individu l lainnya, salah satu lnya dalam hal kelmampulan. Al-

Qulr’an melrulpakan sulmbelr hulkulm dari ulmat Islam. Ole lh karelna itu l, 

selbagai u lmat Islam haru ls mampul melmbaca dan melnullisnya, selrta 

                                                             
37 Latifah, Analisis Pengaruh Kompetensi dan Kemampuan Personal Terhadap Kinerja, 

Jurnal Ekonomi, Vol. 20, No. 2, 2019, h. 89 
38 Yayasan Penyelenggara Penterjemaan/Pentafsir Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan 

terjemahan, Mujamma’ Al malik fahd Al-Mushaf, (Madinah Munawwarah) 1481 H, h. 15 
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melmahami isi dan me lngamalkan apa yang te lrkandulng didalamnya. Bagi 

ulmat Islam melmpellajari Al-Qulr’an hu lkulmnya fardu l kifayah, namu ln ulntulk 

dapat melnullisnya pelrul melmpellajari dan melmahami bagaimana hu lrulf-hulru lf 

dari Al-Qulr’an itul ditullis delngan belnar. Dalam melnulis hulrulf hijaiyyah, 

dipelrlulkan su latul keltelrampilan dan potelnsi yang haru ls dikelmbangkan.  

Dalam prosels melmbaca dan melnullis ayat Al-Qulr’an melmelrlulkan 

keltellitian dalam mellakulkannya, karelna jika telrdapat kelkellirulan seldikit saja 

maka akan melrulbah maknanya dan ju lstrul akan melnimbullkan dosa jika 

dilakulkan delngan selngaja ataul keltidaktahulannya karelna tidak maul bellajar. 

Namuln delmikian hal ini bu lkan belrarti bellajar Al-Qulr’an itu l sullit, Allah 

Swt, selndiri yang me lnjamin kelmuldahan bagi selselorang yang belrkelinginan 

ulntulk bellajar Al-Qulr’an yakni dari se lgi bacaannya atau lpuln selgi 

kandulngannya.39 

Melnulrult Ahmad Faiz Bu ldianto dalam bu lkul kitabah meltodel praktis 

melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an melnyelbultkan prosels bellajar, mellipulti: 

1) Klasikal, yaitu l gulrul melnjellaskan matelri pellajaran selrta melmpraktikan 

cara pelngulcapan dan pelnullisannya delngan belnar. 

2) Melnyimak, pelselrta didik melmbaca contoh-contoh yang tellah dibelrikan, 

selmelntara gulrul melnyimak bacaan selrta melngorelksi kelsalahannya. 

3) Mandiri, pelselrta didik bellajar selcara mandiri mate lri-matelri yang tellah 

dibelrikan dan dipe llajarinya.40 

                                                             
39 Otong Surasman, 2020, Sikap Dan Kebutuhan Manusia Terhadap Al-Qur’an, Jurnal 

Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 20, No. 2, h. 252 
40 Ahmad Faiz Budianto, Kitabah Metode Praktis Membaca dan Menulis Al-Qur’an, (Klaten: 

Alkitabah, 2007), h. 27 
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Telrhadap prosels bellajar melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an yang 

tellah dipaparkan di atas gu lrul haruls belnar-belnar melnelkankan keltelpatan 

pada makhraj tiap-tiap hulrulfnya, selrta panjang pelndelk bacaan (mad) dan 

ghulnnahnya, alu l gulrul melmelrintahkan siswa u lntulk melnyalin atau l melnullis 

apa yang suldah dibacakan. Se lbab delngan pelmbiasaan melnullis pelselrta 

didik akan lelbih muldah melngulasai matelri telrselbult. 

Selbagaimana yang diu lngkapkan olelh Kulsnawan dalam bu lkulnya 

“Belrdakwah Lelwat Tullisan” pada dasarnya se ltiap orang melmiliki 

keltelrampilan dan potelnsi dalam me lnullis, hanya saja ke ltelrampilan dan 

potelnsi yang dimiliki haru ls dikelmbangkan.41 Jadi, kelmampulan melmbaca 

dan melnullis Al-Qulr’an adalah ke ltelrampilan mellafalkan dan melnulliskan 

hulrulf-hulrulf hijaiyyah dalam Al-Qulr’an selsulai delngan kaidah yang belnar.  

Jadi dapat disimpu llkan bahwa pelmbe llajaran baca tullis Al-Qulr’an 

adalah su latul aktivitas pelmbellajaran yang me lmiliki tuljulan agar selselorang 

mampul dalam melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an dimana orang telrselbult 

dapat melmbaca, mellafalkan selrta melmahami dan ju lga melmbulat hu lrulf-

hulrulf dari tu llisan ayat yang telrtelra dalam kitab su lci Al-Qulr’an. 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian ini adalah: 

1. Pelnellitian Arru lm Arinda tahuln 2012 “Implelmelntasi Bimbingan Baca Tu llis 

Al-Qulr’an dalam Pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah 

Nelgelri 1 Jelmbe lr”. Meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian ini me ltodel 

                                                             
41 Aep Kusnawan, Berdakwah Lewat Tulisan, (Bandung: Mujahid Press, 2004), h. 5 
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kulalitatif delskriptif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa gu lrul dalam 

mellakanakan bimbingan baca tu llis Al-Qulr’an dalam pe lmbellajaelan Al-

Qulr’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah Ne lgelri 1 Jelmbelr adalah cu lkulp 

baik. Siswa antu lsias dan selnang dalam melngikulti bimbingan baca tullis Al-

Qulr’an di kellas. Sellain dari hasil obse lrvasi pelnelliti julga mellaksanakan 

wawancara kelpada siswa dan gu lrul. Melnulrult pelselrta didik selnang 

melngikulti bimbingan baca tu llis Al-Qulr’an dan pada saat uljian pelselrta didik 

muldah dalam melngingat matelri pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits telntang 

melnullis dan melmbaca telks ayat ataul hadits. Gulrul belrharap bimbingan baca 

tullis Al-Qulr’an melnjadi mu latan kulrikullelr, selhingga telrseldia alokasi waktu l 

yang melmadai dan telrciptanya pelmbellajaran yang telrstrulktulr baik dalam 

pellaksanaan mau lpuln pelnilaian.42 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian selkarang ini yaitu l sama-

sama melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Seldangkan pelrbeldaannya 

telrleltak pada foku ls pelnellitiannya yakni pelnellitian telrdahullul telrfokuls pada 

Implelmelntasi Bimbingan Baca Tu llis Al-Qulr’an dalam Pe lmbellajaran Al-

Qulr’an Hadist, se ldangkan pelnellitian yang akan dilaku lkan selkarang ini 

adalah foku ls pada implelmelntasi program Baca Tu llis Al-Qulr’an. 

2. Fathulr Rosi, tahu ln 2013, “Pelngarulh Pelmbellajaran BTQ Telrhadap Prelstasi 

Bellajar PAI (stuldi kasuls SMA taman Sidoarjo)”.43 

                                                             
42 Skripsi Arrum Arinda, Implementasi Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember, (Jember: IAIN Jember 

2012) 
43 Skripsi Fathur Rosi, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, “Pengaruh 

Pembelajaran BTQ Terhadap Prestasi Belajar PAI (stdi kasus SMA taman Sidoarjo)” (Yogyakarta: 

2013) 
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Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian Kulntitatif, delngan melnggulnakan 

meltodel pelngulmpullan data belrulpa wawancara, doku lmelntasi dan pu lstaka. 

Delngan melnyelbarkan angkelt kelpada siswa. Hasil pe lnellitian ini pelnullis 

melmbelrikan kelsimpullan bahwa ada pelngarulh yang signifikan antara 

pelmbellajaran BTQ de lngan prelstasi bellajar kellas X di SMAN 1 taman 

Sidoarjo. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian selkarang ini dapat dilihat 

dari meltodel pelnellitiannya. Meltodel yang digu lnakan pada pelnellitian 

telrdahullul yaitul meltodel kulantitatif, seldangkan meltodel yang digulnakan pada 

pelnellitian selkarang ini yaitu l meltodel kulalitatif. Adapu ln pelrsamaan 

pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian selkarang ini yaitu l telrleltak pada baca 

tullis Al-Qulr’an dan sama-sama mellibatkan siswa dalam prose ls pelnellitian. 

3. Fitri Ana Aqrimah, tahu ln 2015, “Pelmbellajaran Baca Tu llis Al-Qulr’an di 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatu ll Athfal Pu llosari Jambon Ponorogo”.44 

Hasil pelnellitian ini yaitu l dalam pelmbellajaran melmbaca dan melnullis Al-

Qulr’an dikelnal delngan belrbagai macam meltodel antara lain yang pelrtama 

meltodel Bagdadiyah belrasal dari Baghdad Irak, sampai saat ini dianggap 

melngandalkan hafalan dan tidak me lngelnalkan cara me lmbaca delngan tartil 

(jellas dan telpat). Keldula meltodel Qira’ati yang telrdiri dari 6 jilid ini 

melnawarkan pelngajaran yang siste lmatis dan melndeltail, cara 

pelngajarannya adalah de lngan car abaca tartil. Keltiga meltodel Iqra’ mode l 

                                                             
44 Skripsi Fitri Ana Aqrimah, “Pembelajaran Baca TulisAl-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Athfal Pulosari Jambon Ponorogo” (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2015) 
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pelngajaran yang digu lnakan meltodel ini adalah delngan Cara Bellajar Santri 

Aktif (CBSA) dimana gu lrul tak lelbih selbagai pelnyimak, bulkan pelnulntu ln 

bacaan. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian selkarang ini adalah 

tingkatan selkolah atau l kellas yang ditelliti. Seldangkan pelrsamaannya yaitu l 

sama-sama melnelliti disu latul selkolah. 

4. Ahmad Zainu ldin, tahu ln 2016, “ Pellaksanaan E lvalulasi Pelmbellajaran BTQ 

(Baca Tu llis Al-Qulr’an) di MTsN Je lmbelr 3.45 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif. Hasil pe lnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa elvalulasi pelmbellajaran mata pe llajaran BTA pada 

siswa kellas VII di MTsN Je lmbelr 3 yaitu l: (1) Pada tahap pe lrelncanaan, 

elvalulasi tellah dirulmulskan delngan matang. Hal ini bisa dilihat pada 

program pelmbellajaran gu lrul, baik pada program se lmelstelr (PROMElS) dan 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran yang se lcara rinci melncantulmkan 

pelrelncanaan waktu l pellaksanaan elvalulasi, pelmbagian elvalulasi belrdasarkan 

tuljulan dan ru lang lingkulpnya. Selrta meltodel, telknik dan jelnis elvalulasi yang 

akan digu lnakan. (2) Selcara Ulmulm pellaksanaan elvalulasi pelmbellajaran 

mata pellajaran BTA di MTsN Je lmbelr 3 bisa dinyatakan baik kare lna 

pellaksanaanya su ldah selsulai delngan prinsi-prinsip elvalulasi 

pelndidikan,selpelrti: Prinsip be lrkelsinambulngan, melnyellulrulh dan objelktif 

dan alat u lkulr yang dipelrgulnakan valid dan re lliablel yakni dapat melngulkulr 

                                                             
45 Skripsi Ahmad Zainudin, “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) di MTsN Jember 3” (Jember: IAIN Jember 2016) 
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selsulai delngan apa yang mau l di ulkulr dan hasil yang dipe lrolelh dapat 

dipelrcaya. (3) Se lcara ulmulm, hasil elvalulasi pelmbellajaran BTA 

melnulnjulkkan bai karelna hasil akhir yang dipe lrolelh pelselrta didik belrada di 

batas minimal ke llullulsan 65%. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian selkarang ini yaitu l 

pelnellitian telrdahullul belrdasarkan Program Se lmelstelr (PROMElS) dan 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). Seldangkan pelrsamaannya 

telrdapat pada meltodel pelnellitian, yaitu l sama-sama melnggulnakan meltodel 

kulalitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini me ltodel kulalitatif delskriptif. Meltodel pelnellitian 

kulalitatif adalah me ltodel pelnellitian yang be lrdasarkan pada filsafat 

postpositivisme l ataul elntelrpreltif, digu lnakan ulntulk melnelliti pada kondisi obje lk 

yang ilmiah, dimana pe lnelliti adalah selbagai instrulmeln kulnci, telknik 

pelngulmpullan data dilaku lkan selcara trianggu llasi (gabulngan obselrvasi, 

wawancara, obselrvasi), data yang dipe lrolelh celndelrulng data ku lalitatif, analisis 

data belrsifat indu lktif/ku lalitatif dan hasil pe lnellitian ku lalitatif dapat be lrsifat 

telmulan potelnsi dan masalah, kelulnikan objelk, makna su latul pelristiwa, prosels 

dan intelraksi sosial, kelpastian kelbelnaran data, kontrulksi felnomelna, telmulan 

hipotelsis. 46  

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpu llkan bahwa pe lnellitian kullitatif 

adalah pelnellitian yang belrhulbulngan langsu lng delngan situ lasi lapangan, 

selhingga telrjadi hulbulngan langsu lng antara pelnelliti delngan informan atau l 

narasulmbe lr. Selhingga delngan meltodel kulalitatif ini, me lmulngkinkan akan 

melmbelri informasi yang obje lktif dari juldull pelnellitian “ Implelmelntasi Program 

Baca Tullis Al-Qulr’an Dalam Melngelmbangkan Keltelrampilan Melmbaca dan 

Melnullis Al-Qulr’an di SDI Kayu lara Kabu lpateln Mulsi Banyulasin”. 

 

                                                             
46 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, (Bandung : Alfabeta CV, 

2014) Cet ke-25, 7 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

1. Lokasi Pelnellitian 

Pelnelliti mellaksanakan pelnellitian di SD Islamiyah Kayu lara, yang 

belrada di Kelcamatan Selkayul, Kabu lpateln Mulsi Banyu lasin. 

2. Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian dilaku lkan belrdasarkan waktu l yang ada dan selsulai 

delngan tingkat kelbultulhan pelnelliti. 

C. Jenis Data Dan Sumber Data 

1. Jelnis data yang di ambil me lrulpakan data kulalitatif. Pelnelliti akan 

melmfokulskan pada pelran gulrul dan faktor pelnghambat dalam prose ls 

bellajar baca tu llis Al-Qulr’an di SDI Kayu lara, kabu lpateln Mulsi Banyu lasin 

provinsi Su lmatelra Sellatan. 

2. Sulmbelr Data 

a. Data Primelr  

Sulmbelr data primelr adalah su lmbelr data yang langsu lng melmbelrikan 

data kelpada pelngulmpull data.47 Mellaluli obselrvasi dan wawancara, 

sulmbelr data primelr dipelrolelh langsu lng dari kelpala selkolah, satu gulru l 

melngajar dan lima siswa kellas IV SDI Kayu lara Kabu lpateln Mu lsi 

Banyulasin. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian pada kelas IV 

dikarenakan pada kelas tersebut siswanya paling banyak dibandingkan 

dengan kelas lainnya 

 

                                                             
47 Sugiyono, “Metode Peneltian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta 2010), h. 225 
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b. Data Selkulndelr  

Data selkulndelr melrulpakan data keldula yang tidak langsu lng melmbelrikan 

data kelpada pelngulmpullan data, misalnya le lwat orang lain atau l 

dokulmeln.48 

D. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian ini adalah se llulrulh objelk atau l selbagian kelcil individu l 

yang akan disellidiki selhulbulngan delngan data yang dipe lrlulkan. Sulbje lk 

pelnellitian ini adalah se llulrulh kellas IV SDI Kayu lara Kabu lpateln Mulsi 

Banyulasin. Data yang dibu ltulhkan dalam pelnellitian ini mellaluli informan ku lnci 

yakni 1 Kelpala Selkolah, 1 Wali Kellas dan 5 Siswa ke llas IV itu l selndiri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpulan data melrulpakan langkah yang paling stratelgis 

dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah melndapatkan 

data. Tanpa melngeltahuli telknik pelngulmpullan data, maka pe lnelliti tidak akan 

melndapatkan data yang melmelnulhi standar yang dite ltapkan. Pelngulmpullan data 

dapat dilaku lkan delngan belrbagai sulmbelr dan belrbagai cara.49 

Bila dilihat dari se lgi ataul telknik pelngulmpullan, maka pelngulmpullan data 

dapat dilaku lkan selbagai belrikult: 

1. Obselrvasi  

Melnulrult Nasultion obselrvasi adalah dasar se lmula ilmul pelngeltahulan.50 

Obselrvasi selring julga diselbult prosels pelmelrolelhan data informasi dari tangan 

                                                             
48Ibid, 225 
49 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” , (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 206 
50Ibid, 226  
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pelrtama, delngan cara me llakulkan pelngamatan. Obse lrvasi julga belrtuljulan ulntulk 

melnggambarkan selbulah objelk dan selgala hal yang be lrhulbulngan delngan objelk 

yang dikaji. 

Dapat disimpu llkan obselrvasi dilaku lkan u lntulk melndapatkan informasi 

yang lelbih akulrat, baik belrulpa telmpat,  objelk, kelgiatan, pelrbulatan atau l 

pelristiwa. Pelnelliti mellakulkan pelngamatan delngan melngamati selcara langsu lng 

sulbje lk pelnellitiannya. Adapu ln yang melnjadi objelk pelnellitian adalah SDI 

Kayulara, kabu lpateln Mulsi Banyu lasin. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satul jelnis korelspondelnsi velrbal selhingga 

selmacam disku lsi yang belrelncana u lntulk melndapatkan data atau l pelrtelmulan 

adalah telknik ulntulk belrita, informasi atau l relalitas sosial di lapangan. Siklu ls 

haruls dapat dilaku lkan selcara langsu lng delngan individu l.51 Adapuln langkah-

langkah dalam me llakulkan wawancara adalah : 

a) Melneltapkan kelpada siapa wawancara itu l akan dilaku lkan. 

b) Melnyiapkan pokok-pokok masalah yang akan me lnjadi bahan 

pelmbicaraan. 

c) Melnggali atau l melmbulka alulr wawancara. 

d) Mellangsulngkan alu lr wawancra. 

e) Melngkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan me lngakhirinya. 

f) Melnulliskan hasil wawancara ke l dalam catatan lapangan. 

                                                             
51 Wina Sanjaya, “Metode Research (Penelitian Ilmiah)”. Jakarta: Bumi Aksara, 2000, h. 113 
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g) Melngidelntifikasi tindak lanju lt hasil wawancara yang te llah dipelrolelh.52 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpu llkan bahwa wawancara adalah 

pelrcakapan du la orang ataul lelbih yang belrlangsu lng antara narasu lmbelr dan 

pelwawancara delngan tuljulan melngulmpullkan data-data belrulpa informasi. 

3. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang su ldah belrlakul, 

dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan, gambar, ataul karya-karya monu lmelntal dari 

selselorang.53 Dokulmelntasi yang pelnelliti ambil belrulpa foto sellama pelnellitian 

yang melnjadi bahan pe lle lngkap dalam pelnellitian. Dokulmelntasi yang 

dipelrlulkan mellipulti laporan profil se lkolah dan data lain yang re llelvan delngan 

pelnellitian ini.  

Dapat disimpu llkan bahwa dokulmelntasi digu lnakan ulntulk melmpelrolelh 

data dan informasi dalam be lntulk bulkul, arsip, tullisan angka dan gambar yang 

belrulpa laporan selrta keltelrangan yang dapat me lndulkulng pelnellitian. Telknik 

dokulmelntasi ini digu lnakan ulntulk melmpelrolelh data-data pelnulnjang dalam 

pelnellitian ini yang selbagian belsar datanya ulntulk mellelngkapi informasi te lntang 

profil SDI Kayu lara kabulpateln Mulsi Banyu lasin. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels pelncandraan (delscription) dan pelnyulsulnan 

transkip intelrvielw selrta matelrial lain yang tellah telrkulmpull. Maksuldnya adalah 

agar pelnelliti dapat melnye lmpulrnakan pelmahaman telrhadap data telrselbult ulntulk 

                                                             
52Ibid, 235 
53Ibid, 240 
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kelmuldian dapat melnye lmpulrnakan pelmahaman telrhadap data dan kelmuldian 

melnyajikan kelpada orang lain delngan jellas telntang apa yang tellah ditelmulkan 

ataul didapatkan dari lapangan.54 

Dalam pelnellitian ku llitatif ada belbelrapa langkah yang dilaku lkan dalam 

melnganalisis data ; Salah satu l modell analisis data me lnulrult Milels dan 

Hulbelrman. Melnulrult Milels dan Hulbelrman ada belbelrapa langkah yang 

dilakulkan ulntulk melnganalisis data kulalitatif yaitu l: 

1. Data Reldulction (Reldulksi Data) 

Seltellah data prime lr dan data sku lndelr telrkulmpull dilakulkan delngan 

melmilah data, melmbulat telma-telma, melngkatelgorikan, melmfokulskan data 

selsulai bidangnya, me lmbulang melnyulsuln data dalam su latul cara dan melmbulat 

rangkulman-rangkulman dalam satu lan analisis seltellah itul barul pelmelriksaan data 

kelmbali dan melngellompokannya selsulai delngan masalah yang dite lliti. Seltellah 

direldulki maka data yang se lsulai delngan tuljulan pelnellitian didelskripsikan dalam 

belntulk kalimat selhingga dipelrolelh gambaran yang u ltulh telntang masalah 

pelnellitian.  

2. Display Data (Pelnyajian Data) 

Seltellah data dire ldulksi, maka langkah se llanjultnya adalah 

melndisplaykan data.55 Seltellah me lreldulksi data disini telrpilih gulrul dan siswa 

yang bellajar di SDI Kayu lara, Kabu lpateln Mulsi Banyu lasin. Gulrul dan siswa 

selbagai sampell pelnellitian yang dite lliti.  

                                                             
54 Sudarwan Darim, “Menjadi Peneliti Kualitatif”, (Bandung: Pustaka Belajar, 2002), h. 209-

210 
55Ibid, 249 
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3. Velrification (Pelnarikan Kelsimpullan) 

Melskipuln pada reldulksi data kelsimpullan su ldah digambarkan, itu l 

sifatnya bellulm pelrmaneln, masih ada kelmulngkinan telrjadi tambahan dan 

pelngulrangan. Ole lh karelna itul, pada titik ini te llah ditarik ke lsimpullan selsulai 

delngan data dan bu lkti tang telrkulmpull di lapangan. Dimu llai delngan pelmilihan 

informasi, pe lnelntulan informasi, triangu llasi informasi, klasifikasi informas, 

pelnggambaran informasi dan pe lnarikan kelsimpu llan. Kelsimpullan ditarik 

delngan telknik indulktif tanpa melngelnelralisir satu l telmulan telrhadap telmulan-

telmulan lainnya.56 

G. Teknik Keabsahan Data 

Pelngelcelkan kelabsahan data dalam pelnellitian ku lalitatif dapat dilaku lkan 

delngan Triangu llasi Sulmbelr, Triangu llasi Telknik dan Triangu llasi Waktu l.57 

Hasilnya, waktul, meltodel pelngulmpullan data dan su lmbelr selmulanya 

ditriangullasi. Akibatnya, su lmbelr, telknik dan waktul ditriangu llasi. Alasannya 

adalah selbagai belrikult: 

1. Triangullasi Su lmbelr 

Pelngelcelkan data yang te llah dikulmpullkan dari belrbagai sulmbe lr 

dikelnal selbagai “triangu llasi sulmbelr”, dan digu lnakan ulntulk melnelntulkan 

kreldibilitas data. 

 

                                                             
56 Miles, Mattew B and A Micheal Huberman. “An Expanded Sourrcebook, Qualitative Data 

Analysis”, (London, Sage Publication, 1994), h. 199 
57 Sugiyono, “Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D”. (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 366. 
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2. Triangullasi Telknik 

Triangu llasi telknik melmelriksa data te lrhadap sulmbelr yang sama 

delngan melnggulnakan meltodel yang belrbelda ulntulk melnelntulkan 

kreldibilitasnya. 

3. Triangullasi Waktul 

Sellain itul, waktul selring melmpelngarulhi kreldibilitas data. 

Pelngulmpullan data mellaluli meltodel wawancara pada pagi hari, pada saat 

informan masih se lgar dan isu l-isul yang ada seldikit, akan lelbih dapat 

diandalkan dan dipe lrcaya.58 

 

 

 

 

                                                             
58 Ibid., h. 127 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Selkolah 

Tabell 4.1 

Profil Selkolah 

Nama Selkolah : SD Islamiyah Kayu lara 

Statuls Selkolah : Swasta 

Naulngan : Kelmelntelrian Pelndidikan dan Ke lbuldayaan 

No. SK. Opelrasional : 9120113181149 

SK. Opelrasional : 14 Novelmbelr 2019 

SK. Pelndirian : 1982 

No. SK. Akre lditasi : 1333/BAN-SM/SK/2019 

SK.Akrelditasi : 30 Novelmbelr 2019 

Nomor Indu lk Selkolah : 1031101049 

Alamat Selkolah : Jln. Melrdelka LK.III 

Kodel Pos : 30711 

Delsa/Kellulrahan : Kayulara 

Kelcamatan : Selkayul 

Kabulpateln : Mulsi Banyu lasin 

Provinsi : Sulmatra Sellatan 

Nomor Tellp. Selkolah : 0812-1811-2295 

Sulmbelr : Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 
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2. Visi dan Misi Se lkolah 

a. Visi : 

“Melmbelntulk dan melnciptakan siswa belrkulalitas dan be lrakhlak mullia”. 

b. Misi : 

1) Mellaksanakan pelmbellajaran selcara aktif, krelatif dan melnyelnangkan 

2) Melmbanguln citra selkolah selbagai mitra telrpelrcaya di masyarakat 

3) Melnciptakan lingku lngan selkolah yang re lligiouls 

4) Melmbelntulk siswa yang celrdas dan mandiri 

3. Tuljulan SD Islamiyah Kayu lara 

Tuljulan akhir yang diharapkan ole lh SD Islamiyah Kayu lara dalam 

pellaksanaan program-program selkolah u lntulk melwuljuldkan visi selkolah. 

Tuljulannya selbagai belrikult : 

a. Melnghasilkan lu llulsan yang belrakhlak mullia dalam hal telrtib belribadah, 5S 

(Selnyulm, Sapa, Salam, Santu ln dan Sopan) dan e lmpati 

b. Melnghasilkan lu llulsan yang mampu l mellanjultkan pelndidikan kel jelnjang 

lelbih tinggi selsulai minat dan bakat yang dimiliki 

c. Melnghasilkan lu llulsan yang telrampil dalam be lrpikir kritis, kre latif, 

melnghasilkan karya, me lmanfaatkan telknologi digital dan 

melngelmbangkan minat se lrta bakatnya 
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d. Melnghasilkan lu llulsan yang melmiliki pelngulasaan 6 litelrasi dasar (lite lrasi 

baca dan tu llis, litelrasi nu lmelrasi, litelrasi sains, lite lrasi digital, lite lrasi 

buldaya kelwarganelgaraan dan lite lrasi finansial) 

e. Telrciptanya karaktelr tolelransi mellaluli pelngalaman lintas bu ldaya dalam 

pelmbellajaran lintas ke llas ( cross telaching ). 

4. Seljarah singkat SD Islamiyah Kayu lara 

Sd Islamiyah Kayu lara telrleltak di Jln. Me lrdelka LK. III Ke llulrahan 

Kayulara Kelcamatan Selkayul, Kabulpateln Mulsi Banyu lasin. Belrdiri pada tahu ln 

1982. SD Islamiah Kayu lara belrada di daelrah delngan kelragaman kondisi sosial 

dan buldaya masyarakat. Lokasi se lkolah di pu lsat kota ini melnyelbabkan 

belragamnya latar be llakang dari pelselrta didik dan orang tula. Hal ini 

belrpelngarulh telrhadap prosels pelmbellajaran selrta adaptasi lingku lngan dan 

sosial buldaya bagi pelselrta didik. SD Islamiyah Kayu lara melmpulnyai kelpala 

selkolah diantaranya : 

a. Yulsnani ( Tahu ln 2009-2012 ) 

b. Selneln, a.md ( Tahu ln 2012-2015) 

c. Faulziah Agu lstina,ST,S.Pd ( Tahu ln 2015 – 2023) 

Ada 6 rulang bellajar lokal de lngan 6 kellompok melnggulnakan ru lang 

bellajar selhingga kelgiatan KBM dilaku lkan selcara belrsamaan. 

SD Islamiyah Kayu lara selkarang melmiliki siswa selbanyak 50 orang. SD 

Islamiyah Kayu lara julga melmiliki 9 telnaga pelndidik.59 

 

                                                             
59 Sumber: SD Islamiyah Kayuara 
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5. Kelgiatan lain yang ada di SD Islamiyah Kayu lara 

Kelgiatan lain yang ada dise lkolah SD Islamiyah Kayu lara yaitu l kelselnian belrulpa 

relbana. 

6. Strulktulr Organisasi Se lkolah 

Gambar 4.1 

Strulktulr organisasi selkolah 

 

  

  

 

  

 

 

  

 

 

  

  

 

 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Fauziah Agustina,ST,S.Pd 

KETUA YAYASAN 

Siti Isyah,S.Pd.SD 

KETUA KOMITE 

Yulius Saputra 

OPERATOR 

Ade Utami Agustini W 

PENJAGA 

Syarkoni 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL/GURU 

WALI KELAS 

GURU 
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7. Keladaan Gulrul dan Siswa 

Tabell 4.2 

Keladaan gu lrul 

Selkolah Dasar Islamiyah Kayu lara 

No Nama Pendidikan 

Mata 

Pelajaran 

yang di 

ampuh 

Jabatan 

Jml 

Jam 

 

 

Ket 

 

1 
Faulziah 

Agulstina,ST,S.Pd 
S-I - 

Kelpala 

Selkolah 
24 PPPK 

2 Rita Gulstini,S.Pd S-I 
Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 GTT 

3 Ria Sulsanti,A.Md D.III 
Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 Bosda 

4 
Reltna 

Handayani,S.Pd 
S-I 

Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 Bosda 

5 Rita Widiasari SMK 
Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 

Honor 

Selkolah 

6 Indra Gulnawan SMA 
Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 

Honor 

selkolah 

7 Kulsralinda,S.Pd S-I 
Gulrul 

Kellas 

Gulrul 

Kellas 
24 GTT 

8 Yulhastati,.A.Ma D-II PAI Gulrul PAI 24 GTT 

9 Ismidawati KPG PAI Gulrul PAI 24 GTT 

10 Sari Pu lspita SMK PJOK 
Gulrul 

PJOK 
24 

Honor 

Selkolah 

11 
Adel Ultami 

Agulstini W. 
SMA - 

Opelrator 

Selkolah 
- Bosda 

12 
Dyah Indah 

Pratama 
SMA - 

T.Pelrpulstaka

an 
- 

Honor 

Selkolah 

13 Syarkoni STM - P.Selkolah - PTT 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

Belrdasarkan data table l diatas telrdapat 12 gulrul yang dimana telrdiri dari 

1 kelpala selkolah, 6 gu lrul kellas, 2 gulrul PAI dan 1 gu lrul PJOK. Dan julga telrdapat 

1 pelnjaga selkolah. 
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Tabell 4.3 

Keladaan Siswa 

Selkolah Dasar Islamiyah Kayu lara 

Julmlah siswa belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 

Tingkat Pelndidikan Jelnis kellamin Total 

L P 

Tingkat 1 4 1 5 

Tingkat 2 7 5 12 

Tingkat 3 6 3 9 

Tingkat 4 4 4 8 

Tingkat 5 5 2 7 

Tingkat 6 4 5 9 

Julmlah 30 20 50 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

Belrdasarkan tabe ll diatas SD Islamiyah Kayu lara melmiliki siswa 

selbanyak 50 siswa yang dimana te lrdiri dari 30 siswa laki-laki dan 20 siswa 

pelrelmpulan. Kelsellulrulhan data siswa diatas te lrcatat dari ke llas relndah sampai 

kellas tinggi. 

 

 

Tabell 4.4 

Julmlah siswa belrdasarkan Agama 

Agama Jelnis kellamin Total 
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L P 

Islam 30 20 50 

Kristeln    

Katolik     

Hindul     

Buldha     

Julmlah 30 20 50 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

Belrdasarkan tabell diatas dilihat sellulrulh siswa di SD Islamiyah Kayu lara 

selcara kelsellulrulhan melnganult agama Islam, baik ke llas relndah maulpuln kellas 

tinggi. 

Tabell 4.5 

Julmlah siswa belrdasarkan jelnis kellamin 

Jelnis Kellamin Total 

Laki-Laki Pelrelmpulan 

30 20 50 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

Belrdasarkan tabell diatas dapat di lihat SD Islamiyah Kayu lara melmiliki 

30 siswa laki-laki dan 20 siswa pe lrelmpulan yang selcara kelsellulrulhan dari kellas 

relndah maulpuln kellas tinggi. 

8. Sarana dan Prasarana 

Tabell 4.6 

Sarana dan Prasarana 
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No Nama Prasarana 
Panjang 

(m) 

Lelbar 

(m) 
Kondisi 

Statuls 

Kelpelmilikan 
Total 

1 Kantor 7 6 Baik Milik selndiri 1 

2 Rulang Kellas I 7 6 Baik Milik selndiri 1 

3 Rulang Kellas II 7 6 Baik Milik selndiri 1 

4 Rulang Kellas III 7 6 Baik Milik selndiri 1 

5 Rulang Kellas IV 7 6 Baik Milik selndiri 1 

6 Rulang Kellas V 7 6 Baik Milik selndiri 1 

7 Rulang Kellas VI 7 6 Baik Milik selndiri 1 

8 
Rulang 

Pelrpulstakaan 
6 7 Baik Milik selndiri 1 

9 Rulang UlKS   Baik Milik selndiri 1 

10 Mulshola   Baik Milik selndiri 1 

12 
WC Gulrul 

Pelrelmpulan 
  Baik Milik selndiri 1 

13 
WC Siswa Laki-

laki 
  Baik Milik selndiri 1 

14 
WC Siswa 

Pelrelmpulan 
  Baik Milik selndiri 1 

Sulmbelr: Dokulmelntasi SD Islamiyah Kayu lara 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Ulntulk melngeltahuli imple lmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an dan 

hambatan imple lmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an di SD Islamiyah Kayu lara 

pelnelliti melngulmpullkan data delngan tiga cara yaitu l obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi. Hasil data di dapat dari be lbelrapa informan yaitu l Kelpala selkolah ibu l 
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Faulziah Agulstin,ST,S.Pd, Gulrul yang melngajar ibul Ismidawati, se lrta elmpat anak 

mulrid kellas IV. 

Pelnellitian ini akan me lnjellaskan telntang du la hal yaitu l implelmelntasi 

program baca tu llis Al-Qulr’an di SD Islamiyah Kayu lara dan apa saja hambatan 

dalam implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an di SD I Kayu lara. Adapuln hasil 

telmulan pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti dari lapangan u lntulk melnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian yang diru lmulskan. Hasilnya se lbagai belrikult : 

1. Impementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an di kelas IV SD Islamiah 

Kayuara Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Pada obselrvasi yang dilaku lkan di SD Islamiyah pada tanggal 03 Oktobe lr 

2023, hal pelrtama yang pelnelliti lakulkan yaitul melncari tahu l telrkait implelme lntasi 

program baca tullis Al-Qulr’an dalam melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an. Dapat dilihat bahwa ke lmampulan melmbaca dan melnullis Al-

Qulr’an delngan baik dan be lnar melrulpakan targelt selkaliguls tuljulan yang ingin 

dicapai agar dimiliki ole lh seltiap pelselrta didik. Pe lnelliti mellakulkan wawancara 

kelpada ibul Ismidawati, se llakul gulrul yang melngajar, belliaul melngatakan : 

Pada prosels pelmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an ibu l ingin selmula siswa iku lt 

andil dalam prose ls bellajar melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an. Ibu l julga 

melngharapkan dalam prose ls pelmbellajaran siswa tidak lagi me lngalami 

kelsullitan dalam be llajar melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an. Dan ibu l sangat 

belrsyulkulr sellama implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an ini 

keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an siswa belrkelmbang dan 

julga siswa lelbih aktif dalam me lngikulti prosels pelmbellajaran yang ada. 

Pada melndulkulng belrjalannya pellajaran ini ibu l melnggulnakan meltodel 

Ulmmi agar siswa mampu l melmahami delngan baik mate lri yang saya 

sampaikan selrta mampu l melngeltahuli ilmul tajwid dalam me lmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an.60 

 

                                                             
60 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10 Oktober 2023 
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Dari apa yang tellah disampaikan olelh ibul Ismidawati dapat kita simpullkan 

bahwasanya implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an itul suldah dilaksanakan 

dan belrjalan delngan baik bahkan bisa melmbulat keltelrampilan melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an yang dilaksanakan me lmbulat siswa lelbih aktif dalam melngikulti 

prosels bellajar melngajar. Dan julga agar lelbih melndulkulng keltika prosels bellajar 

belrlangsulng ibul Ismidawati melnggulnakan meltodel Ulmmi. 

Hal ini ju lga didulkulng olelh pelndapat dari ibu l Faulziah Agu lstina,ST,S.Pd, 

sellakul kelpala selkolah, belliaul melngatakan : 

Dullulnya program baca tullis Al-Qulr’an ini melrulpakan kelgiatan 

elkstrakullikullelr tapi selkarang su ldah melnjadi mata pellajaran diprose ls 

bellajar melngajar. Pellajaran baca tu llis Al-Qulr’an itul sangat pelnting bagi 

siswa karelna ulntulk belkal masa delpan individu l masing-masing. Dan ju lga 

pelrlul di ingat keltika kellas VI ataul siswa yang akan lu lluls di tels ulntulk 

bacaan dan tu llisan Al-Qulr’annya. Jadi kami be lrharap para siswa nanti 

seltellah kellular dari SD Islamiyah Kayu lara ini dapat melmbaca dan melnullis 

Al-Qulr’an delngan baik dan be lnar selrta melmpulnyai jiwa islami yang 

kulat.61 

Selrta pelndapat dari Agnia Rafifa siswa ke llas IV yang melngatakan bahwa: 

Bellajar delngan ibul mida itul melnye lnangkan, karelna ibul mida selring 

melngadakan gamel sambil bellajar, teltapi melskipuln kami selring belrmain 

gamel tidak melmbulat kami lalai de lngan pellajaran malahan kami tambah 

selmangat dalam bellajar.62 

Selrta pelndapat dari Vicky Rizal Giantara siswa ke llas IV yang melngatakan 

bahwa: 

Bellajar delngan ibul mida sangat selrul dan julga tidak melmbosankan, 

karelna kami belbas mellakulkan apapuln tanpa taku lt dimarah asalkan 

kami tidak melngganggul prosels bellajar kellas lain. Teltapi keltika ibu l 

                                                             
61 Fauziah Agustina,ST,S.Pd Kepala Sekolah, Wawancara Langsung di Ruangan Kepala 

Sekolah, Tanggal 10 Oktober 2023 
62 Agnia Rafifa Siswa Kelas IV, Wawancara Langsung di Ruang Kelas, Tanggal 10 Oktober 

2023 
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mida seldang melnjellaskan matelri kami haru ls melmpelrhatikan, kare lna 

jika tidak melmpelrhatikan ibu l mida bisa melnulnjulk siswa ulntulk 

mellanjultkan matelri yang seldang dije llaskan delngan maju l kel delpan satu l 

pelrsatul.63 

Selrta pelndapat dari Lulkman Ibnu ll Arafah siswa ke llas IV yang 

melngatakan bahwa : 

Bellajar delngan ibul mida kami lelbih celpat melngelrti karelna keltika kami 

tidak melngelrti delngan pellajaran kami be lbas belrtanya dan ibu l mida 

tidak pelrnah marah delngan kami melskipuln selringkali kami minta 

dijellaskan u llang keltika ada pellajaran yang tidak kami me lngelrti64 

Selrta pelndapat dari Rahma Ju lli Yanti siswa ke llas IV yang melngatakan 

bahwa: 

Bellajar delngan ibul mida itu l sangat asik, kare lna kami belbas 

melngelkprelsikan diri tanpa taku lt dimarah. Ibu l mida julga tidak pelrnah 

melmbeldakan antara mu lrid pintar dan yang ku lrang pintar, malahan 

keltika di antara kami ada yang tidak me lngelrti maka siswa yang 

melngelrti di pelritahkan u lntulk melmbantul melnjellaskan kelmbali kelpada 

siswa yang bellulm melngelrti.65 

Dari apa yang tellah disampaikan ole lh siswa dapat kita tarik ke lsimpullan 

bahwasannya bellajar delngan ibul Mida itul sangatlah melnyelnangkan, siswa ju lga 

tidak melrasa bosan keltika pellajaran belrlangsulng dikarelnakan pelmbawaan ibu l 

mida keltika melngajar sangat selrul dan tidak melmbosankan jadi ke ltika di kellas 

siswa tidak melrasa telgang keltika bellajar. Selrta cara pelnyampaian ibu l Mida 

muldah dipahami ole lh siswa. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Faulziah 

Agulstina, ST,S.Pd dan ibu l Ismidawati melngelnai u lpaya apa saja yang su ldah 

                                                             
63 Vicky Rizal Giantara Siswa Kelas IV, Wawancara Langsung di Ruang Kelas, Tanggal 10 

Oktober 2023 
64 Lukman Ibnul Arafah Siswa Kelas IV, Wawancara Langsung di Ruang Kelas, Tanggal 10 

Oktober 2023 
65 Rahma Juli Yanti Siswa Kelas IV, Wawancara Langsung di Ruang Kelas, Tanggal 10 

Oktober 2023 
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dilakulkan dalam melnelrapkan program baca tu llis Al-Qulr’an yang telpat ? belliau l 

melngatakan bahwa: 

Selbellulm melnelrapkan program baca tullis Al-Qulr’an kita haru ls mellihat 

dullul bagaimana kondisi siswa dan apa yang dibu ltulhkan siswa. Selbellu lm 

adamya program baca tu llis Al-Qulr’an banyak hal yang tellah kami 

pelrhatikan dan kami amati, kare lna kita haru ls melngeltahuli bagaimana 

pelnelrapan program baca tullis Al-Qulr-an ini keldelpannya, apakah su ldah 

belnar delngan adanya program baca tullis Al-Qulr’an ini delngan kondidi 

siswa, apakah program baca tu llis Al-Qulr’an ini bisa me lmbulat siswa 

lelbih elkstra lagi dalam beljalar tapi tidak sampai me lmbulat siswa melrasa 

telrtelkan delngan adanya program ini.66 

Sellanjultnya ibu l Ismidawati, melngatakan : 

Delngan adanya program baca tu llis Al-Qulr’an kami belrharap pellajaran 

dapat delngan muldah ditelrima siswa. Saya se lbagai gulrul yang melngajar 

belrulsaha selmaksimal mu lngkin agar keltika prosels bellajar melngajar 

belrlangsu lng bagaimana su lpaya mulrid tidak bosan dan je lnulh akan 

matelri yang saya sampaikan dan te ltap foku ls keltika saya melnjellaskan.67 

Dan dapat disimpu llkan bahwa u lntulk pelnelrapan program baca tullis Al-

Qulr’an yang telpat itul mellihat kondisi siswa, apakah program itu l dapat ditelrima 

olelh siswa atau l tidak agar tuljulan yang ingin dicapai dalam pe lnelrapan program 

baca tullis Al-Qulr’an itul telrcapai dan telpat sasaran. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Ismidawati 

melngelnai bagaimana cara ibu l Ismidawati u lntulk melngatasi siswa yang be llu lm 

mampul melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an dan belliaul melngatakan bahwa : 

Dula hal telrselbult melrulpakan point u ltama dalam pe llajaran, kare lna 

melmbaca dan melnullis sangat pelnting dan belrpelngarulh telrhadap prosels 

bellajar. Teltapi rata-rata anak di SD Islamiyah ini bisa me lmbaca dan 

melnullis karelna salah satul syarat kelnaikan kellas siswa haru ls bisa 

melmbaca dan melnullis. Seltellah diamati ke ltika prosels bellajar 

                                                             
66 Fauziah Agustina, ST,S.Pd Kepala Sekolah, Wawancara Langsung di Ruangan Kepala 

Sekolah, Tanggal 10 Oktober 2023  
67 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10 Oktober 2023 
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kelbanyakan siswa bu lkannya tidak bisa teltapi hanya kulrang pelrcaya diri 

dan kulrang keltelrampian dalam me lmbaca dan melnullis Al-Qulr’an. 

Selhingga saya selbagai gulrul yang melngajar haru ls melncari cara su lpaya 

bisa melnghidulpkan su lasana kellas agar anak-anak elnjoy keltika bellajar, 

misalnya pellajaran disellingi delngan gamel ataul kulis karelna kalaul anak 

tidak nyaman de lngan sulasana kellas itul bisa melmbulat siswa melnjadi 

tidak pelrcaya diri dan tidak aktif.68 

Dapat disimpu llkan bahwa prose ls pelmbellajaran ada belbelrapa siswa 

yang kulrang pelrcaya diri selhingga ibul Mida melncari cara su lpaya sulasana kellas 

hidulp dan siswa melrasa muldah dalam melmahami matelri pellajaran selhingga 

ibul Mida melnyellingi prosels bellajar delngan melngadakan kulis ataul gamel sulpaya 

siswa tidak telrlalul telrpakul pada matelri yang dapat melmbulat siswa mu ldah 

melrasa jelnulh dan bosan saat be llajar. 

Sellanjultnya pelnelliti mellakulkan obselrvasi melngelnai langkah-langkah 

dalam mellaksanakan program baca tullis Al-Qulr’an, yang pelrtama adalah 

pelmbulkaan yaitu l kelgiatan melmastikan bahwa se lmula siswa siap u lntulk bellajar, 

dilanjultkan delngan salam pelmbulka dan doa, keldula adalah appelrselpsi yaitu l 

melngullang kelmbali matelri yang tellah diajarkan pada pe lrtelmulan selbellulmnya 

agar dapat dikaitkan de lngan matelri yang akan diajarkan pada hari ini, ke ltiga 

yaitul melnjellaskan matelri, Kelelmpat adalah pelmahaman delngan melmbelri 

contoh kelpada siswa, kellima yaitul latihan melmbaca Al-Qulr’an  selsulai ilmu l 

tajwid yang su ldah dijellaskan, dan te lrakhir ditu ltulp delngan melngkondisikan 

siswa ulntulk teltap telrtib kelmuldian melmbaca doa dan diakhiri salam pe lnultulp.69 

Selrta pelnelliti mellakulkan wawancara de lngan ibu l Faulziah Agu lstina, ST,S.Pd, 

                                                             
68 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10 Oktober 2023 
69 Observasi Langsung di Ruang Kelas IV, Tanggal 03 Oktober 2023 
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Ibul Ismidawati dan siswa ke llas IV melngelnai langkah-langkah apa saja yang 

dilakulkan dalam me llaksanakan program baca tullis Al-Qulr’an, belliau l 

melngatakan bahwa :  

Dikarelnakan bulkul pakelt di SD Islamiyah tidak banyak jadi se lmula siswa 

tidak melmelgang bulkul. Delngan itul biasanya gu lrul melnullis atau l 

melndiktelkan matelri yang pelnting ulntulk siswa tu llis di bu lkul catatan 

melrelka, kelmuldian melnjellaskan selrta melmbelrikan contoh potongan 

ayat Al-Qulr’an selbagai bahan bacaan u lntulk siswa maju l satul pelrsatu l 

majul keldelpan delngan disimak bacaan nya ole lh gulrul yang melngajar.70 

Sellanjultnya ibul Ismidawati, me lnyampaikan bahwa : 

Diawali delngan saya melmbelrikan dan melnjellaskan matelri selrta 

potongan ayat sulci Al-Qulr’an yang telrkait delngan matelri yang 

disampaikan, siswa me lrangkulm selmula yang tellah disampaikan. Se ltellah 

itul satul pelrsatul siswa majul keldelpan dipanggil selsulai abseln ulntulk 

melmbaca ayat Al-Qulr’an yang tellah ditelntulkan dan saya selbagai gu lru l 

melnyibak bacaan siswa be lnar dan salahnya.71 

Sellanjultnya Vicky Rizal Giantara, me lngatakan bahwa : 

Keltika mu llai pellajaran biasanya kami me lndelngarkan dan melnyimak 

ibul Mida melnjellaskan matelri ataul melnullis di papan tullis dan kami 

dipelrintahkan me lnullis matelri telrselbult di bu lkul catatan. Seltellah itul kami 

majul satul pelrsatul kel delpan ulntulk melmbaca ayat Al-Qulr’an delngan 

disimak olelh ibul Mida, jika ada yang salah maka dikore lksi olelh ibu l 

mida. Kalau l kami bellulm belnar cara pellafaannya maka be llulm bole lh 

duldulk kelmbali.72 

Dapat disimpu llkan bahwa dalam prose ls pelmbellajaran gu lrul mellibatkan 

siswa selcara langsu lng dalam prose ls bellajar melngajar. Seltellah siswa 

melmahami matelri, maka siswa dipelrintahkan maju l satul pelrsatul kel delpan ulntulk 

                                                             
70 Fauziah Agustina, ST,S.Pd Kepala Sekolah, Wawancara Langsung di Ruangan Kepala 

Sekolah, Tanggal 10 Oktober 2023 
71 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10 Oktober 2023 
72 Vicky Rizal Giantara Siswa Kelas IV, Wawancara Langsung di Ruang Kelas, Tanggal 10 

Oktober 2023 
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belrlatih melmbaca ayat Al-Qulr’an sampai siswa bisa dan paham te lrhadap 

matelri yang disampaikan. 

Sellanjultnya pelnelliti me lngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Ismidawati, 

melngelnai apa saja yang ingin dicapai dalam pe lnelrapan program baca tu llis Al-

Qulr’an, dan bellulaul melngatakan bahwa : 

Dalam pelnelrapan program baca tu llis Al-Qulr’an belrtuljulan ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an pada 

siswa. Delngan melngelmbangkan keltelrampilan me lmbaca dan melnullis 

Al-Qulr’an pada siswa itu l akan melmbantu l melrelka ulntulk melngikulti 

prosels bellajar melngajar apalagi SD Islamiyah ini selkolah belrbasis 

agama.73 

Dapat kita simpu llkan bahwa tuljulan yang ingin dicapai dalam 

pelnelrapan program baca tu llis Al-Qulr’an ialah me lngelmbangkan keltelrampilan 

melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an pada siswa, agar siswa tidak me lngalami 

kelsullitan dalam seltiap prosels bellajar melngajar. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Faulziah 

Agulstina, ST,S.Pd, se llakul kelpala selkolah apakah akan telruls melmantau l 

pelrkelmbangan program baca tu llis Al-Qulr’an  yang dilaksanakan di kellas, 

belliaul melngatakan bahwa : 

Sellakul kelpala selkolah saya telruls melmantau l pelrkelmbangan dan 

elvalulasi pada seltiap gulrul bulkan hanya gu lrul yang melngampulh mata 

pellajaran baca tullis Al-Qulr’an. Dan ju lga saya sellalul melmantau l 

bagaimana pelrkelmbangan yang dialami siswa itu l selndiri. 74 

                                                             
73 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10  Oktober 2023 
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Dapat disimpu llkan bahwa ke lpala selkolah sellalul melmantau l 

pelrkelmbangan dan elvalulasi ulntulk melngeltahuli bagaimana pelrkelmbangan yang 

dialami siswa dise lkolah. Tidak hanya me lmantaul gulrul yang melngampulh mata 

pellajaran baca tullis Al-Qulr’an teltapi julga melmantau l sellulrulh gulrul yang ada di 

SD Islamiyah agar dapat me lngeltahuli apakah melngalami pelrkelmbangan atau l 

tidak. 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

program baca tulis Al-Qur’an di Kelas IV SD Islamiyah Kayuara 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

 

Hal sellanjultnya pelnelliti me lncari tahu l telrkait faktor pe lndulkulng dan faktor 

pelnghambat yang dialami dalam pe lnelrapan program baca tu llis Al-Qulr’an di kellas 

IV. Pelnelliti mellakulkan wawancara ke lpada ibul Ismidawati, se llakul gulrul yang 

melngajar baca tullis Al-Qulr’an di kellas IV, melngelnai apa faktor pelndulkulng dan 

faktor pelnghambat program baca tullis Al-Qulr’an, belliaul melngatakan : 

Faktor pelndulkulng dalam program baca tullis Al-Qulr’an yaitu l adanya 

dulkulngan pelnulh dari selkolah yang seljalan delngan visi dan misi se lkolah 

ulntulk melmbantul melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan melnullis 

Al-Qulr’an pada siswa yang awalnya bellulm telrlalul melngulasai cara 

melmbaca yang baik dan be lnar selkarang siswa su ldah melmahami telntang 

seltiap hu lrulf dibaca delngan jellas dan telpat selsulai delngan ilmul tajwid dan 

kaidahnya.75 

 

Dapat disimpu llkan dari wawancara diatas bahwa faktor pelndulkulng dalam 

program baca tullis Al-Qulr’an yaitu l dalam program baca tu llis Al-Qulr’an ini 

keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an siswa be lrkelmbang. Seldangkan 

kelkulrangannya ialah ku lrangnya rasa pe lrcaya diri pada siswa, se ldangkan dalam 
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prosels bellajar melngajar baca tullis Al-Qulr’an siswa diharu lskan maju l satul pelrsatu l 

ulntulk majul keldelpan belrgantian selsulai ulrultan abseln. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Ismidawati, 

melngelnai apa saja faktor pelnghambat yang dialami gu lrul dalam implelmelntasi 

program baca tu llis Al-Qulr’an, belliaul melngatakan bahwa : 

Ulntulk faktor pelnghambat yang dialami saya se lndiri yaitu l pada saat 

melnjellaskan matelri, karelna pada saat itu l ada saja siswa yang tidak mau l 

melndelngarkan. Dikare lnakan bulkul pakelt di SD Islamiyah tidak banyak 

jadi selmula siswa tidak melmelgang bulkul jadi sangat pe lntingnya foku ls 

siswa bagi saya ke ltika saya melnjellaskan matelri. Kadang ju lga ada siswa 

yang minta pelrhatian lelbih delngan cara melngulsili telmannya ataul ribult 

selndiri, jadi disini saya ditantang agar bisa me lngellola kellas sulpaya anak-

anak foku lsnya hanya kel saya teltapi jangan sampai ju lga siswa melnjadi 

bosan, jadi saya me lngakali keladaan telrselbult delngan keltika siswa mu llai 

ribult akan saya sellingi delngan pelrmainan ulntulk melnarik foku ls siswa itu l 

lagi agar mau l melndelngarkan saya melnyampaikan matelri lagi.76 

 

Dapat disimpullkan bahwa faktor pe lnghambat dalam imle lmelntasi program 

baca tullis Al-Qulr’an yaitu l kulrang lelngkapnya sarana dalam ke lgiatan bellajar 

melngajar dan ku lrangnya pelrhatian siswa saat gulrul melnjellaskan, karelna masih ada 

anak yang relbult keltika prosels pellajaran belrlangsulng. Disini se lbisa mulngkin kita 

melngakali sulpaya atelnsi anak ini teltap pada gulrul yang seldang melnjellaskan teltapi 

siswa itu l jangan sampai bosan ju lga karelna kalo su ldah belgitul apapuln yang 

disampaikan ole lh gulrul tidak akan dapat dite lrima olelh siswa telrselbult. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada ibul Ismidawati, 

melngelnai apa saja kelndala yang dialami anak dalam imple lmelntasi program baca 

tullis Al-Qulr’an, belliaul melngatakan bahwa :  

Siswa selringkali mu ldah melrasa bosan dan je lnulh, apalagi anak-anak ini 

selring kali melrasa kulrang pelrcaya diri ke ltika melrelka majul dan ada yang 
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tidak di melngelrti dari matelri atau l mellakulkan kelsalahan telman-telmannya 

akan melngolok-olok jadi siswa te lrselbult hilang kelpelrcayaan dirinya.77 

 

Dapat disimpu lllkan bahwa kelndala yang dialami anak yaitu l muldah melrasa 

bosan dan jelnulh. Dan ada ju lga yang melrasakan ku lrangnya pelrcaya diri se lbab 

selring diolok-olok telmannya karelna lambat dalam me lmahami matelri. 

Sellanjultnya pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan kelpada siswa kellas IV, 

melngelnai apa saja yang diharapkan gu lrul saat implelmelntasi program baca tullis Al-

Qulr’an, belliaul melngatakan bahwa : 

Ibul mida tidak pelrnah selcara langsu lng melminta kelpada kami, tapi pastinya 

selmula gulrul ingin siswa nya taat akan atulran dan tidak saling me lngolok-

olok telman yang lain. Dan ke ltika seldang bellajar ibul mida selring kali 

melnelgulr sulpaya diam dan me lmpelrhatikan belliaul keltika melnjellaskan 

matelri. Dan ibu l mida sellalul melnyelmangati kami u lntulk rajin bellajar 

apalagi matelri yang su lsah dipahami.78 

 

Dapat disimpu llkan bahwa ibu l Mida belrharap kelpada siswanya agar tidak 

melmbelda-beldakan telman satu l delngan yang lainnya. Ibu l Mida sellalu l 

melnyelmangati u lntulk telruls bellajar dan jangan ribu lt keltika prosels bellajar melngajar. 

C. Pembahasan 

Dari data yang disajikan dan dianalisi me lnggulnakan obcelrvasi, 

dokulmelntasi dan wawancara se lbagai meltodel pelngulmpullan data. Pelnelliti akan 

melnarik sulatul pelmbahasan pelnellitian telntang implelmelntasi program baca tullis 

Al-Qulr’an dalam me lngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-

Qulr’an di SD Islamiyah Kayu lara Kabulpateln Mulsi Banyu lasin yang melncakulp hal 

di bawah ini :  

                                                             
77 Ismidawati Guru PAI, Wawancara Langsung di Ruang Guru, Tanggal 10 Oktober 2023 
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1. Implementasi program baca tulis Al-Qur’an di kelas IV SD Islamiyah 

Kayuara Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Baca tullis Al-Qulr’an adalah su lataul aktivitas pelmbellajaran yang melmiliki 

tuljulan agar selselorang mampu l dalam me lmbaca dan melnullis Al-Qulr’an dimana 

orang telrselbult dapat mellihat, melmbaca, mellafalkan selrta melmahami dan ju lga 

melmbulat hulrulf-hulrulf dari tullisan-tullisan yang telrtelra dalam kitab su lci Al-Qulr’an. 

Melmpellajari Al-Qulr’an belrarti bellajar melmbulnyikan hu lrulf-hulrulfnya dan 

melnullisnya. Telntulnya ini adalah tingkatan yang paling awal dan sangat 

melnelntulkan kelbelrhasilan pelmbellajaran Al-Qulr’an pada tingkatan se llanjultnya.79 

Kelmampulan baca tullis Al-Qulr’an melrulpakan tahap awal yang haru ls 

ditelmpulh ulntulk melmpelrdalam agama Islam. Ke lbelrhasilan pada tahap ini akan 

melnelntulkan kelbelrhasilan lelbih lanjult telrhadap cabang-cabang kelilmulan Islamm 

yang lulas. Olelh karelna itul, program baca tullis Al-Qulr’an melrulpakan 

pelmbellajaran yang se lharulsnya dipellajari pada tingkat dasar.  

Dalam prosels pelmbellajaran, meltodel sangat melnelntulkan telrcapainya 

kelgiatan pelmbe llajaran. Meltodel pelmbellajaran sangat dipe lrlulkan bagi selorang 

gulrul, karelna tuljulan pelmbellajaran tidak akan pe lrnah telrcapai sellama komponeln-

komponeln lainnya tidak digu lnakan. Meltodel Ulmmi melrulpakan meltodel yang 

dipilih olelh gulrul dalam pellaksanaan program baca tullis Al-Qulr’an agar siswa 

mampul melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an delngan baik dan be lnar. 

Pelmbellajaran baca tu llis Al-Qulr’an belrtuljulan ulntulk melmbelrikan 

pelngeltahulan dan keltelrampilan mellaluli kelgiatan pelmbellajaran Al-Qulr’an. 

                                                             
79 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islamdi Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 

Gema Insani Pres, 2005), h. 270 
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Pelmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an belrtuljulan melmbelri keltelrampilan dasar 

melmbaca dan melnullis hulrulf Arab (hijaiyyah) dan se lcara lelbih melndalam 

belrtuljulan ulntulk melmpellajari ajaran yang telrkandulng dalam Al-Qulr’an. 

Dalam seltiap prosels bellajar telntulnya diawali delngan melnullis atau l 

melrangkulm matelri pellajaran, telrdapat matelri selpelrti pelngelrtian, macam-macam 

ataul yang lainnya. Dan u lntulk implelmelntasi program baca tu llis Al-Qulr’an ini 

selndiri telrdapat kellelbihan dan kelkulrangan selhingga dalam hal ini ibu l Mida 

selbagai gulrul yang melngajar baca tullis Al-Qulr’an di kellas IV SD Islamiyah 

kayulara kabulpateln Mulsi Banyu lasin me lmbelrikan pelnjellasan selbagai belrikult : 

Selpelrti yang su ldah dijellaskan selbellulmnya, dalam imple lmelntasi program 

baca tullis Al-Qulr’an ini mellibatkan intelraksi antara gu lrul dan siswa dimana 

gulrul melmbagikan matelri dan siswa melnyalin matelri dan bahan bacaan. 

Adapuln implelmelntasi program baca tu llis Al-Qulr’an ini melmpulnyai 

kellelbihan ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-

Qulr’an siswa dan me lnghargai selsamac selrta melningkatkan rasa pelrcaya 

diri. Ulntulk kelkulrangannya selndiri siswa selring melngolok-olok keltika ada 

telmannya yang salah pada mate lri dan disana diajarkan ke lpada melrelka 

ulntulk bisa saling me lnghormati dan melnghargai selsama telman. Dan ju lga 

dalam prosels bellajar belrpeldoman pada bu lkul pakelt.80 

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas gu lrul/pelnelliti melngatakan kellelbihan dan 

kelkulrangan dalam imple lmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an pada saat prose ls 

pelmbellajaran, hal te lrselbult disampaikan olelh gulrul saat wawancara bahwasanya 

kellelbihan program itu l selndiri dapat melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an siswa, me lningkatkan rasa pelrcaya diri dan me lnghargai 

selsama. Seldangkan kelkulrangan program ini selndiri ku lrang kondulsifnya kellas saat 
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gulrul melnjellaskan matelri karelna ada belbelrapa siswa yang ribu lt dan kulrangnya rasa 

pelrcaya diri yang dimiliki ole lh siswa.  

Baca tu llis Al-Qulr’an melrulpakan bagian dari Pe lmbellajaran Agama Islam 

di selkolah dasar yang pe lrlul diajarkan delngan tuljulan agar anak dapat me lmbaca 

dan melnullis Al-Qulr’an delngan baik dan be lnar. Selbagai su lb maplel Pelndidikan 

Agama Islam maka baca tu llis Al-Qulr’an melngarah kelpada tuljulan Pelndidikan 

Agama Islam yang salah satu lnya anak lu lluls/ tamat SD/ MI dapat me lmbaca dan 

melnullis hulrulf Al-Qulr’an delngan baik dan be lnar. 

Banyak anak yang melmpulnyai keltelrbatasan ilmu l pelngeltahulan baik ulmu lm 

maulpuln ilmul agama. Mellihat felnomelna telrselbult, kaitannya delngan ilmul agama 

yang paling dominan adalah Al-Qulr’an, anak harau ls dibelri pelngeltahulan telntang 

Al-Qulr’an yang cu lkulp. Al-Qulr’an dijadikan se lbagai su lmbelr pelndidikan Islam 

yang pelrtama dan u ltama karelna Al-Qulr’an melmiliki nilai kelbaikan yang 

ditulrulnkan dari Allah Swt. Bellajar Al-Qulr’an selndiri dipandang se lbagai cara 

ibadah yang mu llia dalam agama kita. Selbab mysabab diwajibkannya be llajar 

melngelnai Al-Qulr’an dikarelnakan melmbaca Al-Qulr’an itu l adalah pelrintah Allah 

Swt.81 

 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program baca 

tulis Al-Qur’an di kelas IV SD Islamiyah Kayuara Kabupaten Musi 

Banyuasin 

 

                                                             
81 Maulana Kausar Niazi, Menuju Pemahaman Al-Qur’an, (Jakarta: Betawi Sarana Grafia, 

2005), h. 14 
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Dalam su latul kelgiatan pelmbellajaran pastinya akan ada faktor pe lndulkulng 

dan faktor pelnghambat di SD Islamiyah Kayulara Kabulpateln Mulsi Banyu lasin pada 

implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an dalam melngelmbangkan keltelrampilan 

melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an siswa, belbelrapa faktor pelndulkulng antara lain : 

a. Faktor gulrul 

Kelbelrhasilan implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an 

telrgantu lng kelpada bagaimana pelmbawaan gu lrul dalam melngulasi kellas, 

gulrul ditulntult ulntulk bisa melmbulat siswa bellajar delngan nyaman. Gu lru l 

tidal hanya melngajar, teltapi gulrul julga ditu lntult ulntulk dapat mellakulkan 

pelrulbahan krelatif dan inovatif.  

b. Faktor siswa 

Siswa selndiri melnjadi faktor pelndulkulng dalam implelmelntasi 

program baca tu llis Al-Qulr’an, dimana program baca tullis Al-Qulr’an ini 

mellibatkan gu lrul dan siswa. Siswa se lcara kelsellulrulhan ikult andil dan 

belrpelran dalam seltiap prosels bellajar, baik itu l pada gulrul yang 

melnjellaskan matelri, pelndalaman matelri, latihan, e lvalulasi dan telrakhir 

pelnjellasan kelsimpullan. 82 

Sellanjultnya dalam ke lgiatan pelmbellajaran seltellah ada faktor pelndulkulng 

telntulnya ada faktor pelnghambat implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an di 

                                                             
82 Oemar Hamalik.”Proses Belajar Mengajar”, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke-11, hal. 105 
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kellas IV SD Islamiyah Kayu lara Kabu lpateln Mulsi Banyu lasin, belbelrapa faktor 

pelnghambat antara lain : 

a) Kulrangnya rasa pelrcaya diri yang dimiliki olelh siswa selhingga melnghambat 

prosels bellajar melngajar 

b) kulrangnya melmpelrhatikan gu lrul keltika melnjellaskan matelri 

c) Kulrangnya melnghargai selsama telman 

d) Kulrang lelngkapnya sarana diselkolah 

Melnulrult Mulhaimin, faktor yang me lmpelngarulhi pelmbellajaran baca tu llis Al-

Qulr’an adalah :  

1) Kondisi pe lmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an, yaitu l faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi pelnggulnaan meltodel dalam melningkatkan hasil pe lmbellajaran 

baca tullis Al-Qulr’an. Faktor kondisi ini be lrintelraksi delngan pelmilihan 

pelneltapan dan pelngelmbangan meltodel pelmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an.  

2) Meltodel pelmbellajaran baca tullis Al-Qulr’an yaitu l selbagai cara telrtelntul yang 

paling cocok ulntulk dapat digulnakan dalam melncapai hasil-hasil pelmbellajaran 

baca tullis Al-Qulr’an yang belrada dalam kondisi pe lmbellajaran telrtelntul.  

3) Hasil pelmbellajaran agama Islam yaitu l melncaku lp selmula akibat yang dapat 

dijadikan indicator telntang nilai dari pe lnggulnaan meltodel pelmbellajaran baca 

tullis Al-Qulr’an dibawah kondisi pe lmbellajaran yang be lrbelda. 83 

                                                             
83 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 92 
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Seldangkan Ngalim Pu lrwanto melmbeldakan faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

bellajar melnjadi 2 golongan:  

1) Faktor yang ada dalam diri orang itu l selndiri yang diselbult julga delngan faktor 

individul mellipulti: faktor kelmatangan, pelrtulmbulhan, kelcelrdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi  

2) Faktor yang ada dilu lar individu l yang diselbult faktor-faktor sosial mellipulti: 

faktor kellularga atau l keladaan ru lmah tangga, gulrul dan cara melngajarnya, alat-

alat yang dipe lrgulnakan dalam melngajar, lingku lngan dan kelselmpatan yang 

telrseldia dan motivasi sosial.84 

 

                                                             
84 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), h. 106-

107 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi, wawancara dan doku lmelntasi yang pelnelliti 

lakulkan, akhirnya pelnelliti dapat melngambil kelsimpu llan selbagai belrikult : 

1. Implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an dalam me lngelmbangkan 

keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an di SD Islamiah Kayu lara 

kabulpateln Mulsi Banyulasin pada saat prose ls pelmbellajaran belrjalan delngan 

sangat baik, dan ju lga keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an siswa 

belrkelmbang. Implelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an ini ju lga selcara tidak 

langsulng melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa, me lnghargai selsama dan aktif 

dalam prosels bellajar. Selbellulm dilaksanakan pe lmbellajaran di dalam ke llas, 

telrlelbih dahullul haruls dipelrsiapkan pelrangkat pelmbellajaran telrselbult. Pelrangkat 

pelmbellajaran yang dimaksu ld diantaranya adalah silabu ls, RPP dan bu lkul pakelt. 

Selbagai peltulnjulk ulmulm, silabu ls masih pelrlul dijabarkan kel dalam belntulk yang 

lelbih opelrasional agar arah yang su ldah ditulnjulkkan dapat di iku lti selcara belnar 

dalam pelrelncanaan pelmbellajaran. Pelnjellasan bultir-bultir dalam silabu ls telrselbult 

di tulangkan dalam be lntulk relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP). Delngan 

RPP telrselbult diharapkan gu lrul dapat melmbawa pelselrta didik me lraih 

kompeltelnsi dasar yang me lnjadi titik tuljulan. 

2. Faktor pelndulkulng dan faktor pelnghambat dalam imple lmelntasi program baca 

tullis Al-Qulr’an, faktor pe lndulkulngnya yaitu l adanya du lkulngan pelnulh dari 

selkolah yang seljalan delngan visi dan misi se lkolah ulntulk melmbantu l 

melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an pada siswa. 



66 
 

 
 

Seldangkan faktor pelnghambatnya yaitu l kulrang lelngkapnya sarana dalam 

kelgiatan bellajar melngajar dan siswa se lring tidak foku ls keltika gulrul seldang 

melnjellaskan matelri. 

B. Saran 

Pelnellitian ini dilaku lkan ulntulk melngeltahuli pelnelrapan program baca tullis 

Al-Qulr’an pada siswa. Yang difoku lskan pada pelmbellajaran baca tu llis Al-Qulr’an 

kellas IV delmi telrcapainya cara bellajar yang selsulai delngan kondisi para siswa, 

pelnullis akan melmbelrikan belbelrapa saran-saran selbagai belrikult: 

1. Kelpada IAIN Cu lrulp 

Helndaknya u lntulk melngelmbangkan hasil pe lnellitian ini agar be lrgulna dan 

belrmanfaat selrta dapat melnambah su lmbelr kelilmulan pelndidikan. 

2. Kelpada SD Islamiah Kayu lara 

mplelmelntasi program baca tullis Al-Qulr’an siswa ke llas IV ini su ldah belrjalan 

baik, selmoga keldelpannya delngan adanya fasilitas dan u lpaya dari selkolah ulntulk 

melmpelrbaiki melmbulat pelmbellajaran sellanjultnya lelbih baik. 

3. Bagi Pelnelliti yang Akan Datang 

Pelnellitian ini jau lh dari kata selmpulrna, namu ln disisi lain pe lnullis melyakini 

bahwa skripsi ini ju lga dapat melnjadi pelnyelbab datangnya manfaat bagi siapa 

saja yang melmbaca. 
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KISI – KISI WAWANCARA 

No Variabel Indikator Sub Indikator Informan 

1 Program Baca 

Tulis Al-

Qur’an 

Kriteria 

Program Baca 

Tulis   Al-

Qur’an 

1. Cara 

mengembangkan 

yang menarik 

2. Mudah digunakan  

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Fungsi 

Program Baca 

Tulis Al-

Qur’an 

1. Membantu untuk 

mengatasi 

kesulitan 

membaca dan 

menulis Al-Qur’an 

2. Membantu fokus 

terhadap teks yang 

dipelajari 

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Implementasi 

Program Baca 

Tulis Al-

Qur’an 

1. Menetapkan 

program baca tulis 

Al-Qur’an yang 

tepat 

2. Menggunkan 

program baca tulis 

Al-Qur’an yang 

tepat 

Kepalah 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Pemilihan 

Program Baca 

Tulis Al-

Qur’an 

1. Program 

pengajaran 

2. Sasaran program 

3. Situasi dan kondisi 

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

2 Keterampian 

membaca dan 

menulis Al-

Qur’an 

Kesukaan  1. Gairah  

2. Inisiatif  

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Ketertarikan  1. Responsif Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Perhatian  1. Konsentrasi  

2. Ketelitian  

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 

  Keterlibatan  1. Kemauan 

2. keuletan 

Kepala 

sekolah 

dan Guru 

kelas 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Subjek  : Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Siswa 

Peneliti : Wanda Ayu Lasmana 

No Informan Pertanyaan 

 1. Kepala 

Sekolah 

2. Guru 

3. Siswa 

1. Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur`an di 

kelas IV SDI Kayuara kabupaten Musi 

Banyuasin 

a. Bagaimana keterkaiatan program baca tulis 

Al-Qur’an dalam mengembangkan 

keterampilan  membaca dan menulis Al-

Qur’an ?  

b. Bagaimana pelaksanaan program baca tulis 

Al_Qur’an ddi SDI Kayuara? 

c. Upaya apa saja yang sudah dilakukan dalam 

menerapkan program yang tepat? 

d. Bagaimana cara mengatasi siswa yang belum 

mampu membaca dan menulis Al-Qur’an ? 

e. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan 

dalam melaksanakan program baca tulis Al-

Qur’an ?  

f. Apa target atau apa yang ingin dicapai 

mengenai implementasi program baca tulis 

Al-Qur’an ? 

g. Apakah disini untuk perkembangan program 

baca tulis Al-Qur’an akan terus dipantau 

untuk kedepannya ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam implementasi program baca 

tulis Al-Qur’an di kelas IV SDI Kayuara 

Kabupaten Musi Banyuasin 

a. Apa saja faktor pendukung dan faktor 

penghambat program baca tulis Al-Qur’an ? 

b. Apa saja kendala yang dialami guru dalam 

implementasi program baca tulis Al-Qur’an ? 

c. Apa saja kendala yang dialami oleh yang 

dialami oleh sisiwa dalam implementasi 

program baca tulis Al-Qur’an ? 

d. Apa yang diharapkan dengan adanya 

implementasi program baca tulis Al-Qur’an ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

1. Program Baca Tulis Al-Qur’an 

Materi wawancara 

Peneliti Selaku kepala sekolah apakah ibu akan terus 

memantau perkembangan program baca tulis Al-

Qur’an yang dilaksanakan di kelas ? 

 

Informan 

Kepala Sekolah 

Selaku kepala sekolah saya terus memantau 

perkembangan dan evaluasi pada setiap guru bukan 

hanya guru yang mengampuh mata pelajaran baca 

tulis Al-Qur’an. Dan juga saya selalu memantau 

bagaimana perkembangan yang dialami siswa itu 

sendiri. 

 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Program baca tulis Al-Qur’an dalam 

mengembangkan keterampilan membaca dan 

menulis? 

 

Informan 

Kepala Sekolah 

Dulunya program baca tulis Al-Qur’an ini 

merupakan kegiatan ekstrakulikuler tapi sekarang 

sudah menjadi mata pelajaran diproses belajar 

mengajar. Pelajaran baca tulis Al-Qur’an itu sangat 

penting bagi siswa karena untuk bekal masa depan 

individu masing-masing. Dan juga perlu di ingat 

ketika kelas VI atau siswa yang akan lulus di tes 

untuk bacaan dan tulisan Al-Qur’annya. Jadi kami 

berharap para siswa nanti setelah keluar dari SD 

Islamiyah Kayuara ini dapat membaca dan menulis 

Al-Qur’an dengan baik dan benar serta mempunyai 

jiwa islami yang kuat. 

 

Guru Kelas Pada proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ibu 

ingin semua siswa ikut andil dalam proses belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Ibu juga 

mengharapkan dalam proses pembelajaran siswa 

tidak lagi mengalami kesulitan dalam belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Dan ibu sangat 

bersyukur selama implementasi program baca tulis 

Al-Qur’an ini keterampilan membaca dan menulis 

Al-Qur’an siswa meningkat dan juga siswa lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang ada. 

 

Agnia Rafifa 

(Siswa) 

Belajar dengan ibu mida itu menyenangkan, karena 

ibu mida sering mengadakan game sambil belajar, 
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tetapi meskipun kami sering bermain game tidak 

membuat kami lalai dengan pelajaran malahan kami 

tambah semangat dalam belajar. 

 

Vicky Rizal 

Giantara 

(Siswa) 

Belajar dengan ibu mida sangat seru dan juga tidak 

membosankan, karena kami bebas melakukan apapun 

tanpa takut dimarah asalkan kami tidak mengganggu 

proses belajar kelas lain. Tetapi ketika ibu mida 

sedang menjelaskan materi kami harus 

memperhatikan, karena jika tidak memperhatikan ibu 

mida bisa menunjuk siswa untuk melanjutkan materi 

yang sedang dijelaskan dengan maju ke depan satu 

persatu. 

 

Lukman Ibnul 

Arafah (Siswa) 

Belajar dengan ibu mida kami lebih cepat mengerti 

karena ketika kami tidak mengerti dengan pelajaran 

kami bebas bertanya dan ibu mida tidak pernah 

marah dengan kami meskipun seringkali kami minta 

dijelaskan ulang ketika ada pelajaran yang tidak kami 

mengerti. 

 

Rahma Juli 

Yanti (Siswa) 

Belajar dengan ibu mida itu sangat asik, karena kami 

bebas mengekpresikan diri tanpa takut dimarah. Ibu 

mida juga tidak pernah membedakan antara murid 

pintar dan yang kurang pintar, malahan ketika di 

antara kami ada yang tidak mengerti maka siswa 

yang mengerti di peritahkan untuk membantu 

menjelaskan kembali kepada siswa yang belum 

mengerti. 

 

 

Materi Wawancara 

Peneliti Upaya apa saja yang sudah dilakukan dalam 

menerapkan program baca tulis Al-Qur’an yang 

tepat? 

 

Informan 

Kepala Sekolah 

Sebelum menerapkan program baca tulis Al-Qur’an 

kita harus melihat dulu bagaimana kondisi siswa dan 

apa yang dibutuhkan siswa. Sebelum adamya 

program baca tulis Al-Qur’an banyak hal yang telah 

kami perhatikan dan kami amati, karena kita harus 

mengetahui bagaimana penerapan program baca tulis 

Al-Qur-an ini kedepannya, apakah sudah benar 

dengan adanya program baca tulis Al-Qur’an ini 

dengan kondidi siswa, apakah program baca tulis Al-

Qur’an ini bisa membuat siswa lebih ekstra lagi 
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dalam bejalar tapi tidak sampai membuat siswa 

merasa tertekan dengan adanya program ini. 

 

Guru Kelas Dengan adanya program baca tulis Al-Qur’an kami 

berharap pelajaran dapat dengan mudah diterima 

siswa. Saya sebagai guru yang mengajar berusaha 

semaksimal mungkin agar ketika proses belajar 

mengajar berlangsung bagaimana supaya murid tidak 

bosan dan jenuh akan materi yang saya sampaikan 

dan tetap fokus ketika saya menjelaskan. 

 

 

2. Implementasi program baca tulis Al-Qur’an 

Materi Wawancara 

Peneliti  Bagaimana langkah-langkah dalam melaksanakan 

program baca tulis Al-Qur’an ? 

 

Informan 

Kepala Sekolah 

Dikarenakan buku paket di SD Islamiyah tidak 

banyak jadi semua siswa tidak memegang buku. 

Dengan itu biasanya guru menulis atau mendiktekan 

materi yang penting untuk siswa tulis di buku catatan 

mereka, serta memberikan contoh potongan ayat Al-

Qur’an sebagai bahan bacaan untuk siswa maju satu 

persatu maju kedepan dengan disimak bacaan nya 

oleh guru yang mengaja. 

 

Guru Kelas Diawali dengan saya memberikan dan menjelaskan 

materi serta potongan ayat suci Al-Qur’an yang 

terkait dengan materi yang disampaikan, siswa 

merangkum semua yang telah disampaikan. Setelah 

itu satu persatu siswa maju kedepan dipanggil sesuai 

absen untuk membaca ayat Al-Qur’an yang telah 

ditentukan dan saya sebagai guru menyibak bacaan 

siswa benar dan salahnya. 

 

Vicky Rizal 

Giantara 

(Siswa) 

Ketika mulai pelajaran biasanya kami mendengarkan 

dan menyimak ibu Mida menjelaskan materi atau 

menulis di papan tulis dan kami diperintahkan 

menulis materi tersebut di buku catatan. Setelah itu 

kami maju satu persatu ke depan untuk membaca 

ayat Al-Qur’an dengan disimak oleh ibu Mida, jika 

ada yang salah maka dikoreksi oleh ibu mida. Kalau 

kami belum benar cara pelafaannya maka belum 

boleh duduk kembali. 
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Materi Wawancara 

Peneliti  Bagaiamana cara untuk mengatasi siswa yang belum 

mampu membaca dan menulis Al-Qur’an ? 

 

Informan  

Guru Kelas 

Dua hal tersebut merupakan point utama dalam 

pelajaran, karena membaca dan menulis sangat 

penting dan berpengaruh terhadap proses belajar. 

Tetapi rata-rata anak di SD Islamiyah ini bisa 

membaca dan menulis karena salah satu syarat 

kenaikan kelas siswa harus bisa membaca dan 

menulis. Setelah diamati ketika proses belajar 

kebanyakan siswa bukannya tidak bisa tetapi hanya 

kurang percaya diri dan kurang keterampian dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Sehingga saya 

sebagai guru yang mengajar harus mencari cara 

supaya bisa menghidupkan suasana kelas agar anak-

anak enjoy ketika belajar, misalnya pelajaran 

diselingi dengan game atau kuis karena kalau anak 

tidak nyaman dengan suasana kelas itu bisa membuat 

siswa menjadi tidak percaya diri dan tidak aktif. 

 

 

Materi Wawancara 

Peneliti  Tujuan yang ingin dicapai dari program baca tulis 

Al-Qur’an ? 

 

Informan 

Guru Kelas 

Dalam penerapan program baca tulis Al-Qur’an 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

membaca dan menulis Al-Qur’an pada siswa. 

Dengan mengembangkan keterampilan membaca dan 

menulis Al-Qur’an pada siswa itu akan membantu 

mereka untuk mengikuti proses belajar mengajar 

apalagi SD Islamiyah ini sekolah berbasis agama. 

 

 

Materi Wawancara 

Peneliti  Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

program baca tulis Al-Qur’an ? 

 

Informan  

Guru Kelas 

Faktor pendukung dalam program baca tulis Al-

Qur’an yaitu adanya dukungan penuh dari sekolah 

yang sejalan dengan visi dan misi sekolah untuk 

membantu mengembangkan keterampilan membaca 

dan menulis Al-Qur’an pada siswa yang awalnya 

belum terlalu menguasai cara membaca yang baik 

dan benar sekarang siswa sudah memahami tentang 
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setiap huruf dibaca dengan jelas dan tepat sesuai 

dengan ilmu tajwid dan kaidahnya. 

Untuk faktor penghambat yang dialami saya sendiri 

yaitu pada saat menjelaskan materi, karena pada saat 

itu ada saja siswa yang tidak mau mendengarkan. 

Dikarenakan buku paket di SD Islamiyah tidak 

banyak jadi semua siswa tidak memegang buku jadi 

sangat pentingnya fokus siswa bagi saya ketika saya 

menjelaskan materi. Kadang juga ada siswa yang 

minta perhatian lebih dengan cara mengusili 

temannya atau ribut sendiri, jadi disini saya ditantang 

agar bisa mengelola kelas supaya anak-anak 

fokusnya hanya ke saya tetapi jangan sampai juga 

siswa menjadi bosan, jadi saya mengakali keadaan 

tersebut dengan ketika siswa mulai ribut akan saya 

selingi dengan permainan untuk menarik fokus siswa 

itu lagi agar mau mendengarkan saya menyampaikan 

materi lagi. 
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TRANSKIP OBSERVASI 

Tanggal Pengamat : 29 Juni 2023 

Jam         : 09.00 – 11.00 WIB 

Disusun jam         : 20.00 WIB 

 

Transkip 

Observasi 

Pada hari kamis, tanggal 29 Juni 2023 di SD Islamiah 

Kayuara. Saya melakukan observasi yang diawali dengan 

bertemu Ibu Fauziah Agustina selaku kepala sekolah.  

Saya disambut dengan sangat baik oleh Ibu Fauziah 

Agustina, saya menyampaikan tujuan saya datang ke SD 

Islamiah  Kayuara untuk melakukan observasi serta 

meminta izin untuk melakukan penelitian di SD Islamiah 

Kayuara. Setelah itu saya diarahkan untuk bertemu 

dengan Ibu Ismidawati selaku Guru yang mengajar di 

Kelas IV. Dari sana kami membahas hari apa yang ada 

mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur-an. Dan saya datang 

kembali lagi untuk melihat proses belajar berlangsung. 
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JADWAL PELAJARAN SISWA KELAS 

IV 

Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 

Upacara 

 

Matematika P. JOK B. Arab Senam 

Matematika Matematika P. JOK Fiqih Mulok 

Matematika Akidah Akhlak  Fiqih Mulok 

Matematika Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

B. Indonesia Qur’an Hadis IPAS 

     

B. Indonesia IPAS B. Indonesia B. Indonesia IPAS 

B. Indonesia IPAS Seni Budaya B. Indonesia IPAS 

Pancasila BTQ Seni Budaya P. Pancasila  

pancasila BTQ Seni Budaya P. Pancasila  
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SD Islamiyah Kayuara 

Mata Pelajaran: Baca Tulis Al-Qur’an 

Kelas   : IV (empat) 

Semester  : 1 (ganjil) 

K1 Memahami dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

K2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, bertangungjawab, santun, peduli, percaya diri 

dan berinteraksi dengn keluarga, teman dan guru. 

K3 Memahami pengetahuan yang faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau dengan dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai baik 

dirumah maupun disekolah. 

K4 Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis, dalam 

kata yang estetis dan gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Komoetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Aloka

si 

wakt

u 

Sumber Belajar 

1 2 3 4 5 6 

1.1 Mengenal 

cara 

membaca 

kata dengan 

tanda baca 

sukun dalam 

bentuk huruf 

sambung 

mulai huruf 

alif sampai 

ya’ 

Sukun dan 

bentuk 

huruf 

sambung 

 Latihan 

memba

ca kata 

bertand

a baca 

sukun 

 Latihan 

memba

ca kata 

bertand

a baca 

sukun 

bentuk 

sambun

g 

 Penila

ian 

antar 

siswa 

 Obser

vasi 

 Tes 

lisan 

 Prakti

k  

  Buku pedoman Guru 

Mapel BTQ 

 Buku Iqro 

 Buku Tajwid 
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 Latihan 

menulis 

kata 

bertand

a baca 

sukun 

2.1 Mengenal 

cara 

membaca nun 

sukun dalam 

bentuk huruf 

sambung 

melalui huruf 

alif sampai 

ya’ 

Hukum Nun 

sukun 

bertemu 

huruf 

hijaiyyah 

 Latihan 

memba

ca kata 

bertand

a baca 

nun 

sukun 

 Latihan 

menulis 

kata 

yang 

ada 

tanda 

baca 

nun 

sukun 

 Penila

ian 

antar 

siswa 

 Obser

vasi 

 Tes 

lisan 

Prakti

k 

  Buku pedoman Guru 

Mapel BTQ 

 Buku Iqro 

 Buku Tajwid 

 

3.1 Mengenal 

cara 

membaca 

mim sukun 

dalam bentuk 

huruf 

sambung 

mulai huruf 

alif sampai 

ya’ 

Hukum 

mim sukun 

bertemu 

huruf 

hijaiyyah 

 Latihan 

memba

ca kata 

bertand

a baca 

mim 

sukun 

 Latihan 

menulis 

kata 

yang 

ada 

tanda 

baca 

mim 

sukun 

 Penila

ian 

antar 

siswa 

 Obser

vasi 

 Tes 

lisan 

Prakti

k 

  Buku pedoman Guru 

Mapel BTQ 

 Buku Iqro 

 Buku Tajwid 

 

4.1 Mengenal 

cara 

membaca Al-

Qur’an 

dengan tanda 

baca tasydid 

melalui kata 

mulai dari 

alif sampai 

ya’ 

Tasydid   Latihan 

memba

ca kata 

bertand

a baca 

tasydid 

 Latihan 

menulis 

kata 

bertand

 Penila

ian 

antar 

siswa 

 Obser

vasi 

 Tes 

lisan 

Prakti

k 

  Buku pedoman Guru 

Mapel BTQ 

 Buku Iqro 

 Buku Tajwid 
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a baca 

tasydid 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Sekolah : SD Islamiyah Kayuara 

Mata Pelajaran : Baca Tulis Al-Qur’an 

Kelas / Semester : IV  / 1  

Alokasi Waktu    : 2 X 35 Menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Membaca ayat Al-Qur’an sesuai hukum bacaannya 

B. Kompetensi Dasar 

1.1  Mengenal cara membaca kata dengan tanda baca sukun dalam bentuk 

huruf sambung mulai huruf alif sampai ya’ 

C. MATERI PELAJARAN 

 Sukun dan Bentuk Huruf Sambung 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 Ceramah  

 Tanya jawab 

 Penugasan 

NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN WAKTU 

1. PENDAHULUAN  

 
 Menyampaikan salam pembuka yang ramah dan menanyakan 

keadaan 

 Memeriksa kehadiran peserta didik 

 Mengulang sedikit pembelajaran yang telah lalu dan mengaitkannya 

dengan materi yang akan dipelajari 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa hari ini 
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E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

F. MEDIA / SUMBER 

 Buku paket 

 Buku Iqra’ 

 Al-Qur’an 

 Buku Tajwid 

 

 

 

 

 

2. KEGIATAN INTI  

 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang sukun dan bentuk huruf 

sambung 

 Melalui mendengar, siswa menirukan setiap pelafalan yang 

dilakukan oleh guru 

 Secara berulang-ulang (drill), siswa menirukan pelafalan dengan 

benar dan fasih  

 Secara berkelompok siswa melafalkan ayat Al-Qur’an dengan cara 

bergantian disimak oleh kelompok lainnya. 

 Secara individu, siswa bergantian untuk melafalkan ayat suci Al-

Qur’an dengan benar dan fasih. 

 

 

3. PENUTUP  

 
 Guru mengulang kembali pelafalan ayat suci Al-Qur’an yang diikuti 

oleh siswa. 

 Mengadakan tanya jawab secara klasikal tentang materi yang 

dipelajarai. 
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G. PENILAIAN 

Indikator Pencapaian Kompetensi Jenis Penilaian 

 Mampu mengetahui pengertian sukun 

dan bentuk huruf sambung 

 Mampu membaca ayat suci Al-Qur’an 

Tes lisan   

Tes tertulis 
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Situasi belajar mengajar 

 

Keadaan saat pelajaran baca tulis Al-Qur’an 

 

Situasi kelas saat ibu Ismidawati menjelaskan materi 
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Wawancara bersama kepala sekolah Ibu Fauziah Agustina,ST,S.Pd 

 

Wawacara bersama Ibu Ismidawati 

 

Wawancara bersama Agnia Rafifa siswi kelas IV 
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Wawancara bersama Vicky Rizal Giantara siswa kelas IV 

 

Wawancara bersama Rahma Juli Anti siswi kelas IV 

 

Wawancara bersama Lukman Ibnul Arafah siswa kelas IV 
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Keadaan kelas ketika peneliti melakukan observasi 

 

Penyerahan surat izin penelitian kepada Ibu Fauziah Agustina,ST,S.Pd 

 

Kegiatan mengaji di mushola sekolah 



107 
 

 
 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Wanda Ayu Lasmana, lahir di Kayuara pada tanggal 13 

Februari 2002, anak pertama dari dua bersaudara, dari 

pasangan  Bapak Sofyan Effendi dan Ibu Zubaidah. Penulis 

pertama kali menempuh pendidikan di TK Tarbiyah 

Islamiyah Sekayu 2006 dan selesai pada tahun 2007, dan 

pada tahun yang sama penulis melanjutkan di SD Negeri 1 

Kayuara dan selesai pada tahun 2013, pada tahun yang sama 

penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 8 Sekayu selesai pada tahun 2016, dan 

pada tahun yang sama penulis melanjutkan pedidikan di MAN 1 Musi Banyuasin dengan 

mengambil jurusan IPA dan selesai pada tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis terdaftar 

sebagai mahasiswa di salah satu perguruan tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan selesai pada tahun 2024. 

 



108 
 

 
 

 


